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 Pembelajaran IPA dikelas masih terpusat pada pendidik, pendidik pernah 
sesekali menempatkan peserta didik dalam kelompok diskusi, namun pembelajaran 
berkelompok tidak dijadikan pembiasaan dan lebih sering pendidik yang 
menyampaikan materi pelajaran secara lisan, pendidik belum melibatkan peserta 
didik secara langsung dalam proses pembelajaran. Pada hakikatnya IPA merupakan 
suatu ilmu yang membahas tentang kejadian yang terjadi dialam berdasarkan hasil 
pengamatan dan percobaansehingga berdampak terhadap ketidak merataan nilai hasil 
keterampilan proses sains peserta didik sehingga perlu suatu usaha untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided discovery 
learning berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIN 7 Bandar Lampung. Model guided 
discovery learning ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menemukan informasi dengan bantuan pendidik.  
 Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan populasi 
dengan populasi seluruh peserta didik kelas IV. Tehnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini acak kelas. Sampel tersebut berjumlah dua kelas yaitu kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B kontrol. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah  uji t.  
 Pengelolahan data dari hasil uji normalitas dan homogenitas dihitung dengan 
menggunakan microsoft excel, diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua kelas sampel 
tersebut normal dan homogen sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan 
uji-t. Menurut hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil posttest  thitung sebesar 
4.273 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2.021 dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga 
H1 diterima. Dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa H1 diterima yaitu ada 
(terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis performance 
assasment terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
 
Kata kunci: guided discovery learning, performance assesment, keterampilan proses 
sains. 
   
   
 MOTTO 
                  
Artinya: Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5) Sesungguhnya 




                                                             
1 Usman El-Qurtuby, Alquran Qordoba (Al-quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: 
Cordoba, 2013), h. 596 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bentuk perwujudan kebudayaan yang dinamis dan sarat untuk berkembanganya 
suatu bangsa yaitu tereletak pada kualiatas pendidikannya.
2
 Jadi pendidikan 
merupakan sarat yang perlu dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan suatu 
bangsa yang baik dan berkualitas, baik dibidang masyarakat, budaya ataupun 
kemajuan suatu teknologi. Pendidikan memegang peranan penting untuk 
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untukmembangun suatu 
bangsa yang lebih baik lagi.
3
 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu hal yang penting utuk membangun suatu bangsa. 
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk membangun manusia yang kompeten, 
cerdas, kreatif  yang mampu mendukung pembangunan dimasa yang akan datang. 
Oleh sebeb itu, pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan zaman yang 
terjadi. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan langkah-langkah 
tertentu sehingga peserta didik mendapatkan pemahaman, prilaku sesuai kebutuhan 
pembelajaran. Sejalan dengan uraian tersebut bahwa dalam Al-Quran surah Al-Alaq 
                                                             
2
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 
Kontekstual, (Jakarta: Prenamedia, 2014), h.1 
3
Rina Astuti, Widha Sunarno, Suciati Sudarisman, “Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan 
Keterampilan Proses Sains Menggunakan Metode Eksperimen Berbasis Bebeas termodifikasis Dan 
Eksperimen TerbimbingDitinjau Dari Sikap Ilmiah Dan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Inquiry, 1.1, 
(Surakarta, 2012), h. 51 
1 
 ayat 1-5 telah dijelaskan bahwa setiap orang harus mencari dan memiliki ilmu 
pengetahuan. Allah SWT berfirman: 
                                         
                       
 
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.4(Q.S. Al-Alaq :1-5) 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat kita lihat bahwa Allah mengajarkan kepada umat 
manusianya untuk membaca dan menulis. Dari manusia membaca dan menulis 
manusia akan dapat mengetahui sesuatu hal yang belum mereka ketahui menjadi 
tahu, sesutu yang belum mereka pahami menjadi paham. Membaca memiliki peranan 
penting untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan perkembangan 
zaman.Didalam suatu lembaga pendidikan formal terdapat beberapa mata pelajaran 
yang diajarkan salah satunya yaitu pembelajaran IPA. IPA merupakan suatu ilmu 
yang membahas tentang gejala maupun kejadian yang terjadi dialam yang tersusun 
secara sistematis berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
                                                             
4
 Usman El-Qurtuby, Alquran Qordoba (Al-quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: 
Cordoba, 2013), h. 597 
 manusia.
5
 Jadi ilmu yang membahas kehidupan makhluk hidup dibumi baik 
kehidupan makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan maupun manusia yang tersususun 
secara sistematis yang dihasilkan dari suatu pengamatan dan percobaan IPA  
merupakan bagian dari IPA.  
Secara hakikat IPA memilikil empat hal pokok yang menjadi satu kesatuan 
yang utuh yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap dan yang terakhir 
yaitu sebagai teknologi. Dikatakan sains sebagai konten atau produk berarti bahwa 
dalam pembelajaran sains terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan 
teori yang  kebenarannya tidak diragukan lagi artinya sains merupakan suatu fakta 
imiah yang sudah diuji kebenarannya. Sains sebagai metode atau proses dapat 
diartikan bahwa sains merupakan suatu cara atau langkah yang perlu dilakukan 
seseorang atau lebih untuk mendapatkan pengetahuan artinya sains sebagai proses 
yaitu menekankan pada cara-cara atau proses yang dilakukan untuk membuktikan 
suatu konsep menjadi fakta. Sains sebagai bentuk sikap, artinya bahwa dalam 
pembelajaran sains terkandung prilaku-prilaku atau sikap yang dianggap baik yang 
ditunjukan peserta didik dalam suatu pembelajaran  seperti sikap tekun, terbuka, 
jujur, dan objektif. Dan yang terakhir yaitu sains sebagai teknologi mengandung 
pengertian bahwa sains memiliki keterkaitan antara konten atau produk, proses dan 
sikap dan teknologi yang dapat  diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Dari 
penjelasan tersebut artinya sains merupakan satu kesatuan yang utuh. Untuk 
                                                             
5
 Usman samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2016), h. 3 
6
 Rina Astuti, Widha Sunarno, Suciati Sudarisman, Op.Cit, h. 52 
 mendapatkan suatu produk atau hasil dalam pembelajaran sains peserta didik harus 
mampu mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membuktikan 
konsep menjadi suatu fakta dan mampu menerapkan sikap-sikap tekun, jujur dan teliti 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
Dalam hal ini pembelajaran sains tidak hanya menekankan kepada hal produk 
saja melainkan pada proses, sikap dan teknologi sehingga peserta didik mampu 
menciptakan pembelajaran IPA sesuai dengan hakikatnya. IPA bukan semata-mata 
merupakan informasi atau fakta, tetapi merupkan suatu cara untuk meneliti. “Tujuan 
utama pendidikan IPA yaitu mengembangkan individu-individu yang melek ilmu. 
Peserta didik atau individu yang melek ilmu mempunyai kemampuan untuk 
memecahkan aspek-aspek fundamental IPA dalam memecahkan masalah sehari-hari 
dan dalam mengambil suatu keputusan baik keputusan pribadi maupun umum”.7 IPA 
juga bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman bagi peserta 
didik yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Jika IPA diajarkan dengan metode yang tepat maka IPA merupakan suatu mata 
pelajaran yang melatih dan mengembangkan berfikir kritis dengan anak mengamati 
dan menyelidiki sendiri suatu permasalahan.Sudah dijelaskan bahwa IPA merupakan 
ilmu yang berkaitan dengan gejala alam dan kehidupan makhluk hidup. Ketika 
pendidik memberikan pembelajaran IPA tujuan utamanya yaitu agar peserta didik 
melek pengetahuan sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
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 Daryanto, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta:  
Gava Media, 2014), h. 164 
 kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan itu dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl: 43 
dijelaskan:  
                                      
Artinya: 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.8 (Q.S An-Nahl: 43) 
Dari ayat diatas, pendidik merupakan faktor utaman yang sangat urgent dalam 
pelaksanaan pendidikan dan karenanya kemampuan mengajar bagi seorang pendidik 
sangatlah penting. Untuk mewujudkan tujuan utama pendidikan IPA yaitu pentingnya 
pendidik memahami karakteristik siswa dengan cara menggunakan model 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan, 
gambaran, ataupun kerangka-kerangka pembelajaran yang dibuat khusus dengan 
menggunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu model sering disebut dengan desain yang 
dirancang sedemikian rupa untuk diterapkan dan dilaksanakan.
9
 Sejauh ini pendidik 
telah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik  
akan tetapi belum mengarah pada penggunaan model pembelajaran yang melibatkan 
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik belum dituntut  aktif 
                                                             
8 Usman El-Qurtuby, Alquran Qordoba (Al-quran Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: 
Cordoba, 2013), h. 272 
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 Netriwati, Panduan Microteaching Matematika, (Bandar Lampng: Harakindo Publishing, 
2015), h. 72 
 dalam menemukan  dan mengembangkan sendiri makna pembelajaran sains. 
Penggunanaan model pembelajaran yang kurang tepat berpengaruh terhadap hasil 
penilaian peserta didik dalam penilaian keterampilan proses. Hal tersebut ditunjukan 




Nilai Mid Semester Keterampilan Proses Peserta Didik 
 Kelas IV A Pada Mata Pelajara IPA MIN 7 Bandar Lampung 
 
No Nama  Jumlah 
Nilai 
KKM Keterangan  
    1 Aldo Kurniawan Rifal 75 70 Tuntas 
2 Anisa Mutiara 65 70 Tidak Tuntas 
3 Assifa Salsabillah 60 70 Tidak Tuntas 
4 Az Syifa Sekar Arum 65 70 Tidak Tuntas 
5 Bayu Pangestu 75 70 Tuntas 
6 Firnando Nopriansyah 65 70 Tidak Tuntas 
7 Habi Mahesa 75 70 Tuntas 
8 Hestila  65 70 Tidak Tuntas 
9 Jaya Kusuma 65 70 Tidak Tuntas 
10 Kevin Raditya Admajaya 65 70 Tidak Tuntas 
11 Luvika Aulia cahyani 70 70 Tuntas 
12 Melda Nur Asma Ulia 60 70 Tidak Tuntas 
13 M. Farel Wijaya 65 70 Tidak Tuntas 
14 M. Ilham 65 70 Tidak Tuntas 
15 M. Risky Yunanda 65 70 Tidak Tuntas  
16 Naila Asyifa Qalbu 75 70 Tuntas 
17 Nayla Nurul Afidah  75 70 Tuntas 
18 Niesya Effrilia 75 70 Tuntas 
19 Nurhasanah 60 70 Tidak Tuntas 
20 Sakinah Tusaidah 70 70 Tuntas 
 
Sumber: dokumentasi daftar nilai mid semester keterampilan proses kelas IV 
A semester ganjil MIN 7 Bandar Lampung  
 
 Tabel. 2 
Nilai Mid Semester Keterampilan Proses Peserta Didik 
 Kelas IV B Pada Mata Pelajara IPA MIN 7 Bandar Lampung 
 
No Nama  Jumlah 
Nilai 
KKM Keterangan  
1 Abdullah Fiddin Al Rafi 65 70 Tidak Tuntas 
2 Anabel Febrianti 70 70 Tuntas 
3 Aryawan Raka Syaputra 60 70 Tidak Tuntas 
4 Biduri Tri Anjani 75 70 Tuntas 
5 Devia Anisa Sapira 70 70 Tuntas 
6  Dzakhwan Atsil 70 70 Tuntas 
7 Fahmi Nawawi 65 70 Tidak Tuntas 
8 Fery Kurniawan Sanjaya 75 70 Tuntas 
9 Haifa Syarafina 75 70 Tuntas 
10 Andriyansyah  60 70 Tidak Tuntas 
11 M. Fadli 60 70 Tidak Tuntas 
12 M. Farel Pratama 65 70 Tidak Tuntas 
13 M. Raihan Alfa Robbi 65 70 Tidak Tuntas 
14 Nayla Fibri Andini 65 70 Tidak Tuntas 
15 Rafi Febriansyah 65 70 Tidak Tuntas 
16 Raisa Khaira Ali 75 70 Tuntas 
17 Rauf Ahmad Ramadhan 65 70 Tidak Tuntas 
18 Risya Jannati Annafi’a 75 70 Tuntas 
19 Safira Aprianti 60 70 Tidak Tuntas 
20 Siti Julia Fatimah 60 70 Tidak Tuntas 
21 Wahyu Adi Pratama 70 70 Tuntas 
 
Sumber: dokumentasi daftar nilai mid semester keterampilan proses kelas IV 
B semester ganjil MIN 7 Bandar Lampung  
 
Presentasi ketuntasan pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
Jumlah peserta didik yang tuntas   X 100 = persentasi klasikal  




 Tabel. 3 
Persentase ketuntasan peserta didik 
kelas IV MIN 7 Bandar Lampung  
 




1 IV A 40 % 60 % 20 
2 IV B 42. 85 % 57. 14 % 21 
 
Sumber: dokumentasi daftar nilai keterampilan proses kelas IV semester 
ganjil MIN 7 Bandar Lampung  
 
Berdasarkan KKM yang ditentukan MIN 7 Bandar Lampung untuk mata 
pelajaran IPA > 70. Pada data tabel di atas diketahui  bahwa peserta didik kelas IV A 
yang tuntas sebanyak 8 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 12 orang kemudian 
dikelas IV B siswa yang tuntas sebanyak 9 orang dan yang tidak tuntas sebanyak 12 
orang. Jika dipersentasekan ketuntasan keterampilan proses pada mata pelajaran IPA 
peserta didik dari keduanya yaitu kelas IV A mencapai  40 % dan kelas IV B 42,85 % 
artinya bahkan setengah dari jumlah peserta didik kedua kelas belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. Ini menandakan keterampilan proses sains peserta didik 
kelas IV MIN 7 Bandar Lampung yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas IV A 
dan IV B dan masih rendah. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas kelas IV A dan IV B di 
MIN 7 Bandar Lampung diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran pendidik 
menggunakan model pembelajaran yang sifatnya konvensional, yaitu didominasi 
denganberceramah, bertanya jawab dengan memberi latihan soal. Pendidik belum 
melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran. Cara mengajar 
 seperti ini bukan berrati salah , namun kurang tepat untuk mata pelajaran IPA yang 
sangat menghendaki proses belajara mengajarnya dilakukan dengan cara praktek, 
eksperimen, menyelidiki dan mengujicobakan secara mandiri materi yang 
dipelajarinya. Melihat realita bahwa pembelajaran IPA dibelajarkan secara 
konvensional berarti bertolak belakang dengan hakikat pembelajaran IPA yang 
sesungguhnya. Oleh karena itu perlu diadakan inovasi model pembelajaran yang 
sesuai dalam pembelajaran IPA di SD atau MI. Model pembelajaran yang dianggap 
peneliti sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan penggunaan 
model pembelajaran guided discovery learning. 
“Guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang 
mengarahkan siswa pada kegiatan yang mengembangkan keterampilan proses sains 
dimana siswa dibimbing untuk menemukan dan menyelidiki sendiri tentang suatu 
konsep sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik bukan 
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta melainkan hasil temuan mereka sendiri”.10 
Artinya penggunaan model pembelajaran guided discovery learning merupakan 
kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu proses penemuan  yang dibimbing oleh 
pendidik untuk menemukan suatu fakta mengenai suatu konsep. 
Guided discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dugunakan untuk membangun konsep suatu pembelajaran yang dibawah pengawasan 
guru. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided discovery 
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 Abrari Nur Aan Ilmi, Meti Indrowati, Riezky Maya Probosari, Pengaruh Penerapan 
Metode Pembelajaran guded discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X 
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 learning dilakukan oleh peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menemukan informasi-informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran dengan bantuan pendidik.
11
 Jadi guided discovery learning menuntut 
motivasi dan kreativitas peserta didik dalam melakukan suatu penemuan denagn 
dibantu atau dibimbing oleh pendiidk dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Penggunaan model pembelajaran guided discovery learning dalam penelitian 
ini berbasis performance assesment atau penilaian kinerja. Performance assasment 
merupakan serangkaian strategi untuk peningkatan penerapan pengetahuan, 
keterampilan dan kebiasaan kerja melalui pelaksanaan tugas yang bermakna dan 
menarik bagi siswa.“Performance assesment adalah assasment yang menekankan 
pada apa yang dapat dikerjakan oleh peserta didik dalam bentu kinerja, dari pada apa 
yang dapat dijawab oleh peserta didik”.12 Artinya performance assesment yaitu 
penilaian keterampilan yang dilakukan oleh pendidik dengan menilai prilaku-prilaku 
yang ditunjukkan peserta didik ketika proses pembelajaran.  
Penerapan performance assesmnet  untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains peserta didik dalam penelitian ini adalah dengan melakukan dengan pengamatan 
dan penilaian langsung terhadap aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi atau sebuah pengamat 
performance assesment. Penilaian tersebut dapat dapat memotivasi proses 
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 Ridwan Abdullah Sani,  Op.Cit, h. 221 
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 pembelajaran peserta didik, dan dapat jadi pembimbing untuk peserta didik  dalam 
proses pembelajaran. Harapan yang diinginkan dalam penggunaanperformance 
assesment  atau penilaian proses ini dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik.  
Belum optimalnya keterampilan proses sains yang diperoleh peserta didik kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung yaitu penyebabnya karena pendidik belum 
mengembangkan model pembelajaran yang digunakan yang sesuai dengan tujuan 
pemebalajara IPA. Pendidik dalam mengajar harus mampu memberikan suasana 
belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi dan 
antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang cocok 
dikembangkan untuk anak Indonesia saat ini adalah belajar melalui pengalaman 
langsung (learning by doing). 
Oleh karena itu sangat cocok jika pembelajaran IPA di SD atau MI diterapkan 
menggunakan model guided discovery learing berbasis performance assesment 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan paparan di atas peneliti 
menganggap pentingnya untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 
Guided Discovery Learning Berbasisi PerformanceAssesment Terhadap 





 B. Identifikasi Masalah 
Memperhatikan situasi di atas, kondisi yang ada saat ini adalah 
1. Masih rendahnya nilai keterampilan proses sains peserta didik. 
2. Pembelajaran yang digunanakan saat ini didominasi dengan kegiatan 
berceramah, bertanya jawab dengan memberi latihan-latihan soal. 
3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran discovery berbasis 
performance assesment 
 
C. Batasan Masalah  
Agar tidak menyimpang dari permasalahan dan terlalu luasnya pembahasan 
sehingga mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis, maka penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:   
1. Apakah ada Pengaruh penggunaan Model guided discovery learning berbasis 
performance assesment terhadap keterampilan proses sains peserta didik  pada 
mata pelajara IPA kelas IV MIN 7 Bandar Lampung . 
2. Penelitian hanya difokuskan pada kelas IV A dan IV B MIN 7 Bandar 
Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalahnya adalah Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
penggunaan model guided discovery learning berbasis performance assesment 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik   kelas IV MIN 7 Bandar Lampung? 
 E. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan dalam penggunaan model guided discovery learning berbasis performance 
assesment terhadap keterampilan proses sains siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV 
MIN 7 Bandar Lampung. 
F. Manfaat  
a. Bagi peserta didik, untuk mengembangkan keterampilan proses sains peserta 
didik pada mata pelajaran IPA 
b. Bagi guru, memberikanbahan masukan untuk penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dan mampu mengembangkan keterampilan proses 
sains  peserta didik dan berguna bagi pendidik untuk mengembangkan model-
model pembelajaran lain yang inovatif dan kreatif. Guna meningkatkan 
motivasi, prestasi, dan keterampilan peserta didik.  
c. Bagi akademis atau lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam 
pembangunan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya pada mata pelajaran IPA. 
d. Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan sebagai bekal untuk 
meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran yang akan datang. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Hakikat Pembelajaran IPA 
a. Pengertian IPA 
Ilmu pengetahuan  alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris 
yaitu natural science, natural yaitu alam, science yaitu ilmu pengetahuan artinya ilmu 
pengetahuan alam (IPA). ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam..
13
 Artinya segala peristiwa yang terjadi 
dialam baik yang menyangkut makhluk hidup ataupun bukan semuanya termasuk 
dalam  ilmu IPA atau sains.  Berkaitan dengan itu dalam Al-Qur’an surah Ali-Imran: 
190 
                                 
Artinya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”.14 (Q.S Ali-
Imran: 190) 
Ayat diatas berhubungan dengan pengertian IPA yang yang membahas 
mengenai gejala gejala-gejala maupun peristiwa yang terjadi dimuka bumi mulai dari 
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 Usman Samantowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2016), h. 3 
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 penciptaan langit dan bumi dan pergantian siang dan malam. IPA atau Sains 
merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian atau 
pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang 
terjadi, yang dibuktikan melalui metode ilmiah.
15
  IPA  membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. “Hal ini sebagaimana yang dikemukankan 
oleh Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan 
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/ sistematis (teratur)”.16 Jadi IPA 
merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan alam yaitu dengan kehidupan 
dimuka bumi yang tersusun secara teratur dan saling berhubungan yang merupkana 
hasil dari pengamatan dan percobaan-percobaan yang dilakukan oleh sesorang atau 
lebih. 
Secara hakikat IPA memiliki empat hal yaitu konten atau produk, proses atau 
metode, sikap dan teknologi. Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa konten 
isi dalam sains berupa fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori yang 
sudah diterima kebenarannya artinya sains merupakan suatu fakta imiah yang sudah 
diuji kebenarannya. Sains sebagai metode atau proses dapat diartikan bahwa sains 
merupakan suatu carauntuk mendapatkan pengetahuan artinya sains sebagai proses 
yaitu menekankan pada cara-cara yang dilakukan untuk menemukan suatu konsep 
                                                             
15
 Ayu Nur Shawmi, “Analisis Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah (MI) Dalam 
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 menjadi fakta. Sains sebagai bentuk sikap, artinya bahwa dalam sains terkandung 
sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif. Dan yang terakhir yaitu sains sebagai 
teknologi mengandung pengertian bahwa sains memiliki keterkaitan antara konten 




Artinya IPA tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan 
lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu 
kesatuan yang utuh, dalam pembelajaran sains untuk mendapatkan suatu produk 
terdapat beberapa langkah atau proses yang harus dilakukan dengan menerapkan 
sikap-sikap tekun, jujur dan teliti yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Pengertian Pembelajaran IPA 
Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, 
perubahan. Maksudnya perubahan itu diperoleh melalui latihan, kecakapan dan 
tingkah laku.
18
 Artinya belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sesorang sehingga terjadinya suatu perubahan pada dirinya melalui pengalam yang 
talah dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja.  Sejalan dengan uraia 
tersebut bahwa dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 telah dijelaskan bahwa 
Allah akan meningikan derajat sesorang yang berilmu. Allah berfirman: 
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                                
                                  
    
Artinya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
19
 (Q.S. Al- Mujaadilah: 11) 
 
 Berdasarkan ayat diatas dapat kita lihat bahwa Allah menerangkan kepada 
manusia bahwa pentinya ilmu pengetahuan dan menuntut ilmu wajib dilakukan, 
karena dengan seseorang memiliki pengetahuan  manusia akan memiliki derajat yang 
tinggi dihadapan Allah SWT dan manusia itu sendiri dengan memiliki pengetahuan 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam menghadapi berbagai masalah dimasa 
mendatanag.Proses belajar dinamakan pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, baik interaksi langsung 
seperti kegiatan tatap muka maupun pembelajaran tidak langsung seperti belajar 
sendiri dengan menggunakan media pembelajaran.
20
 Jadi belajar merupakan interaksi 
yang dilakukan sesorang baik secara langsung seperti seperti pembelajaran dikelas 
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 dengan tatap muka  maupun tidak langsung seperti dia belajar sendiri dengan mencari 
tahu diberbagai media pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja dilakukan oleh pendidik kepeserta didik sehingga tingkah laku peserta didik 
yang meliputi aktivitas dan pola pikir peserta didik dapat berubah kearah yang lebih 
baik.
21
 Pembelajaran kaitannya sangat erat dengan pendidikan disekolah. Didalam 
pendidikan formal terdapat beberapa mata pelajaran diataranya yaitu pembelajaran 
IPA. Hal utama untuk menciptakan peserta didik yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap ilmiah yaitu melaui pembelajaran IPA. Ketiga sikap inilah yang 
harus ditanamkan kepada siswa dalam pembelajaran IPA. 
Secara hakikat mengajar IPA bukan hanya usaha menciptakan interaksi yang 
berlangsung antara pendidik dengan peserta didik, tetapi justru menciptakan interaksi 
peserta didik dengan objek belajar.
22
 Artinya proses pembelajaran IPA tidak hanya 
dilakukan antara pendidik dengan peserta didik akan tetapi dalam kegiatan 
pembelajaran pendidik mampu menciptakan interaksi peserta didik dengan objek 
yang mereka pelajari sehingga peserta didik berhubungan langsung dengan objek 
pembelajaran. Bila pembelajaran IPA diarahkan dengan seperti ini, diharapkan bahwa 
pendidikan IPA disekolah dasar dapat memberikan sumbangan yang nyata dalam 
membedayakan peserta didik. 
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 Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan pendidik dalam 
memberdayakan peserta didik melalui pembelajaran IPA adalah : 
1) Pentingnya memahami bahwa anak telah memiliki konsepsi, pengetahuan 
yang sesuai dengan apa yang akan mereka pelajari. 
2) Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam. 
3) Mengajukan pertanyan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
didik. 
4) Biarkan anak mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan 
dan menyelsaikan suatu masalah.
23
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan beberapa aspek penting yang perlu 
diperhatikan pendidik dalam dalam pembelajaran IPA yaitu pendidik perlu 
memahami bawa peserta diri memiliki konsep mengenai materi yang akan 
disampaikan, pendidik mampu menciptakan aktivitas nyata peserta didik dengan 
alamnya, kemudian ketika proses pembelajaran pastikan peserta didik memahami 
materi yang diajarkan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyan kepada siswa dan 
yang terakhir yaitu biarkan siswa mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam 
menyelesaikan suatu masalah sementara pendidik mengarahkan kepemecahan 
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 c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 
Berbagai alasan yang menyebabkan mata pelajara IPA dimasukan didalam 
suatu kurikulum sekolah yaitu : 
1) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran adanya 
hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
3) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
4) Berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan, lingkungan 
alam. 
5) Menghargai alam dan segala keteraturanya sebagai salah satu ciptaan tuhan 
6) Memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.
24
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA sangat penting  
bagi peserta didik. Alasan mengapa mata pelajaran IPA dimasukan kedalam 
kurikulum sekolah karena agar peserta didik mempunyai pengetahuan yang luas dan 
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 bekal untuk menjadikan kehidupannya yang lebih baik, kreatif, berfikir kritis dan 
mencintai alamnya untuk bekal menghadapi perkembangan zaman. 
 
2. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  
a. Pengertian Model Pembelajaran 
“Model merupakan suatu objek atau konsep yang dugunakan untuk 
mempersentasikan suatu hal”.25 Model pembelajaran merupakan suatu rancangan, 
gambarang atau kerangka yang dibuat khusus dengan menggunakan langkah-langkah 
yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Selain itu 
model sering disebut dengan desain yang dirancang sedemikian rupa untuk 
diterapkan dan dilaksanakan.
26
 “Model pembelajaran dapat dikatakan pula cara 
pendidik dalam menyusun kerangka pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai”.27 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu  rancangan, konsep, ataupun desain proses pembelajaran yang 
dibuat khusus dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis yang akan 
dilakukan pendidik dalam melakukan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.Model pembelajaran berkaitan dengan pemilihan 
strategi, pembuatan struktur metode, keterampilan dan aktivitas peserta didik. Model 
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 diibaratkan wadah atau bingkai yang didalamnya terdapat metode, startegi, dan tehnik 
dalam pembelajaran. Berikut contoh hubungan antara model pembelajaran, strategi 









Dari gambar diatas dapat kita ketahui bahwa didalam model pembelajaran 
terdapat startegi, metode, dan keterampilan dalam mengajar. Model pembelajaran 
merupakan suatu pola atau rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas sehingga tuuan pembelajaran tercapai. 
b. Pengertian Guided Discovery Learning 
Discovery learning yang dikemukan oleh Bruner merupakan istilah baru 
didunia pendidikan dikala itu. Ditinjau dari arti katanya, discover berarti menemukan, 
sedangkan discovery adalah penemuan.
29
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 Guided discovery learning merupakan model yang melibatkan lingkungan 
tempat tinggalnya berdasarkan kegiatan dan pengamatan yang dilakukanya untuk 
membangun kemampuan peserta didik sendiri berdasarkan kegiatan dan pengamatan 
yang dilakukan. Peran pendidik dalam proses pembelajaran yaitu  memberi petunjuk 
atau intruksi dalam pembelajaran berupa umpan balik untuk membantu peserta didik 
pada setiap tahapan pembelajaran. Peran pendidik dalam membimbing peserta didik  
dalam langkah-langkah pembelajaran untuk mengarahkan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pendidikan.
30
 Model pembelajaran yang mampu mengarahkan 
peserta didik  pada kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains 
dimana siswa dibimbing dan diberi petunjuk untuk menemukan dan menyelidiki 
sendiri tentang suatu konsep sains sehingga pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, prinsip-prinsip maupun 
konsep melainkan hasil temuan mereka disebut dengan model pembelajaran Guided 
discovery learning. 
31
 Artinya Pembelajaran guided discovery learning adalah model 
yang mana pendidik memberikan suatu masalah kepada peserta didik, dengan 
bantuan pendidik, peserta didik membuat hipotesis, kemudian pendidik memberikan 
lembar kerja kelompok dan pengarahan kepada peserta didik sebagai acuan dalam 
melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan dan membuat laporan hasil kegiatan 
yang dibimbing oleh pendidik 
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 Dalam penerapan model discovery pendidik mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep dan prinsip melaui proses mentalnya sendiri. Pembelajaran 
dengan menggunakan model guided discovery learning mempunyai tiga ciri utama 
yaitu, mengeksplorasi dan menyelsaikan masalah, berpusat kepada peserta didik dan 
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah 
ada.
32
 Jadi penggunaan model guided discovery learning menetapkan pendidik 
sebagai pembimbing dan fasilator belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan sendiri atau kelompok dalam memcahkan sutu permasalahan 
berdasarkan pengalaman belajar. 
Penggunakan model pembelajaran discovery mirip dengan penggunaan model 
inqury. Inquiry dibentuk dan meliputi discovery. Dengan kata lain inquiry adalah 
suatu perluasan proses-proses discovery. Proses-proses mental dan tingkatan 
pengetahuannya dalam model inquiry lebih tinggi dibandingkan discovery, seperti 
mencari jawaban atas suatu permasalahan, membuat langlah-langkah atau rancangan 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data dan menganalis data, 
menyimpulalkan,  memiliki sifat obyektif, jujur, memiliki rasa ingin tahu, terbuka. 
Artinya discovery dan inquiry satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Discovery 
merupakan suatu model pembelajaran penemuan yang masih perlu bimbingan dari 
pendidik dalam proses pembelajaran. Sedangkan inquiry mengandung proses-proses 
mental yang lebih tinggi, peserta didik dituntut sendiri mampu merumuskan masalah, 
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 merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data dan 
menganalisa data, membuat kesimpulan, memiliki  sifat obyektif, jujur, memiliki rasa 
ingin tahu yang kuat, memiliki sifat terbuka sendiri dan apabila terdapat peserat didik 





c. Langkah-langkah Model Guided Discovery Learning 
Model pembelajaran guided discovery learning bertujuan untuk mendorong 
siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains. “Tahapan pembelajaran 
menggunakan model discovery learning ini adalah stimulation, problem statement, 
data collecting, data proccesing, dan verification”.34 
1) Stimulation (stimulasi atau pemberian rangsangan), yaitu pertama-tama pada 
peserta didik dberikan sesuatu yang menimbulkan kebingungan, kemudian 
pendidik tidak menjelaskan terlebih dahulu biarkan peserta didik mencari tahu 
sendiri. Hal tersebut berguna untuk merangsang fikiran peserta didik. 
Kemudian pendidik mengajukan pertanyaan dan memberikan sedikit penjelasan 
mengani suatu permasalahan agar peserta didik bersiap-siap untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan tersebut. Stimulasi pada tahap ini berfungsi 
untuk menyelidiki kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam mengeksplor pengetahuan mereka. 
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 2) Problem statement, (pernyataan atau identifikasi masalah) yaitu setelah 
dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah pendidik membimbing peserta 
didik untuk mengidentifikasi masalah yang ada. 
3) Data colletion (pengumpulan data), yaitu peserta didik mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis. Pada langkah ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
membuktikan sendiri hipotesis yang dibuat secara besama dengan membaca-
membaca sumber misalkan buku, memperhatikan objek secara detail, 
mewawancara narasumber yang bersangkutan, melakukan percobaan dan 
sebagainya. 
4) Data procesing (pengolahan data), yaitu proses mengolah data dan informasi 
yang telah diperoleh peserta didik melalui berbagai cara kemudian diolah, 
diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 
tertentu serta dijelaskan dengan jelas pada tingkat kepercayaan tertentu. 
5) Verification (pembuktian), yaitu pada langkah ini ini peserta didik melakukan 
meriksaan hasil secara cermat dan telliti untuk membuktikan kebebenar atau 
tidaknya suatu hipotesis. Verification menurut Bruner bertujuan agar proses 
belajar akan berjalan dengan lancar, dengan baik dan kreatif jika guru 
memberikan kesemapatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahawa terdapat lima Langkah 
peneraparan model guided discovery learning yaitu yang pertama, stimulation yaitu 
pendidik memberikan suatu permasalahan atau materi pembelajaran agar peserta 
didik mampu memecahkan suatu permasalah. Kedua, problem statement yaitu 
pendidik membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi suatu permasalahan yang 
ada. Ketiga, data collecting yaitu peserta didik mengumpulkan data-data untuk 
menjawab atau menyelesaikan suatu permasalahan baik dengan pengamatan, 
percobaan, membaca literatur dan sebagainya.Keempat, data procesing yaitu peserta 
didik mengolah data-data yang telah ditemukan dan dikumpulkan. Kemudian yang 
kelima, verification yaitu pada tahap ini peserta didik membuktikan kebenaran 
mengenai data-data yang telah dikumpulkan dan diolah sehingga menjadi jawaban 
untuk penyelesaian suatu permasalahan. 
 
d. Kelebihan Model Guided Discovery Learning 
1) Konsep-konsep dan ide-ide lebih mudah dipahami peserta didik 
2) Membantu mempermudah daya ingat peserta didik pada situasi-situasi 
proses pembelajaran yang baru. 
3) Membantu peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas kemaunya sendiri  
sendiri. 
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 4) Membantu peseserta didiki untuk berfikir kritis dan merumuskan 
hipotesisnya sendiri. 
5) Peserta didik puas akan pembelajaran yang dilakukan 
6) Mampu merangsang pemikiran peserta didik dalam belajar 
7) Pengajaran menjadi student center yaitu pembelajaran yang berpusat kepada 
peserta didik. 
8) Membantu peserta didik mengembangkan konsep diri.36 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kelebihan 
dari penggunaan model guided discovery learning yaitu siswa mudah memahami 
konsep, membantu daya ingat peserta didik, membantu siswa berfikir kritis, 
membantu siswa mengembangkan konsep diri dan merangsang peserta didik untuk 
dapat merumuskan hipotesisnya sendiri sehingga terdapat kepuasan dalam dirinya 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
 
e. Kekurangan Model Guided Discovery Learning 
1) Jika dalam suatu kelas memiliki jumlah siswanyayang relatif banyak maka 
tidak efisien jika digunakan model guided discovery learning. 
2) Siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan dalam belajar sehingga 
dapat menimbulkan frustasi. 
 
Selain terdapat banyak kelebihan dalam penggunaan guided discovery learing 
juga terdapat kekurangan atau kelamahan dalam penggunaan model ini yaitu, model 
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 ini tidak sesuai digunakan dalam jumlah siswa yang banyak dan ketika peserta didik 
yang kurang pandai akan mengalami kesulitan dalam belajar sehingga dapat 
menimbulkan frustasi dalam belajar. 
 
3. Performance Assesment 
a. Pengertian Performance Assesment 
“Assesment merupakan proses pengumpulan data yang memberikan gambaran  
hasil belajar peserta didik agar pendidik memastikan peserta didik mengalami proses 
pembelajaran dengan benar. Didalam proses assesment menekankan proses 
pembelajaran, maka data yang dihasilkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang 
dikerjakan peserta didik pada saat melalakukan proses pembelajaran”.37 Jadi 
assesment  merupakan suatu bentuk penilaian, pengukuran hasil belajar peserta didik 
untuk mengetahui tingkat pemamahaman siswa atau tingkat keberhasilan suatu proses 
pembelajaran. Seperti yang telah dijelaskan dalam surat An- Naml: 27 dijelaskan: 
                 
Artinya: 
“Berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
Termasuk orang-orang yang berdusta”.38 (Q.S An- Naml: 27) 
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 Ayat tersebut menjelaskan bahwa assesment atau penilaian sangat penting 
untuk diterapkan dalam kehidupan  bermasyarakat khususnya dalam dunia 
pendidikan. Penilaian atau assesment dalam pendidikan berguna untuk mengukur 
tingkat kemampuan peserta didiknya dalam proses belajaran mengajar dikelas 
maupun disekolahan.  
Performance assesment atau penilaian  kinerja merupakan suatu penilaian yang 
dilakukan dengan cara mengamati kegiatan  peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik malakukan tugas tertentu.
39
 “Performance assesment atau penilaian 
kerja merupakan assesment yang menghendaki siswa untuk mendemonstrasikan 
kemampuan baik pengertian maupun keterampilan dalam bentuk kinerja yang nyata 
yang ditunjukan dalam bentuk satu tugas atau seperangkat tugas”.40 Performance 
assesment digunakan dalam menilai kemampuan dan sikap peserta didik yang 
ditunjukan melalui suatu perbuatan. Performance assesment mensyaratkan peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas-tugas kinerjanya menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk kerja atau prilaku-prilaku yang 
ditunjukan peserta didi ketika belajar.
41
 Dari beberapa penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa performace assesment adalah suatu penilaian yang memintak 
                                                             
39
 Elmayanti Badriani, Edi Prio Baskoro, Budi Manfaat, “perbandingan Penerapan Tehnik 
Penilaian Kinerja dan Tehnik Penilaian Tertulis Tipe Uraian Terbatas dalam Pembelajaran 
Matematika ditinjau dari Hasil Belajar Siswa”, Edu Mat, 4. 2, (Cirebon, 2015), h. 3 
40
 Usman Samatowa, op.cit, h. 159 
41
 Tendy Oktriawan, Noor Fadiawati, Ila Rosilawati, “ Pengembangan Instrumen Asesment 
Kinerja Pada Praktikum Pengaryh Luas Permukaan Terhadap Laju Reaksi”, Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Kimia, 4. 2, (Bandar Lampung, 2015), H. 594 
 peserta tes atau peserta didik untuk mendemonstrasikan atau melakukukan suatu 
kegiatan dan pengaplikasian pengetahuan kedalam berbagai macam konteks sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan. Misalkan, kemampuan menuliskan suatu cerita, 
penampilan berpidato, melakukan suatu eksperimen, mengoperasikan suatu mesin, 
dan lain sebagainya. 
Performance assesment sebisa mungkin melibatkan partisipasi peserta didik, 
khususnya dalam proses dan aspek pembelajaran yang akan dinilai. Pendidik dapat 
melakukannya dengan memintak para peserta didik menyebutkan unsur-unsur proyek 
atau tugas yang akan mereka gunakan untuk menentukan kriteria penyelesaian, serta 
mampu memperbaiki proses pembelajaran yang akan datang.
42
 Artinya pelaksanaan 
performance assesment harus sesuai dengan proese pembelajaran yang dilakukan, 
mampu memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik lagi dan partisipbahaasi 
aktif yang harus ditunjukan oleh peserta didik. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
penilaian kinerja antara lain: 
1) Langkah-langkah kinerja yang perlu diperlukan dilakukan siswa untuk 
menunjukan kinerja dari suatu kompetensi. 
2) Kelengakapan dan ketepatan terhadap aspek yang akan dinilai. 
3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelsaikan tugas. 
4) Kemampuan yang akan dinilai tidhaak terlalu banyak sehingga semua yang 
akan dinilai dapat dilakukan. 
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Artinya dalam penggunaan performance assesment terdapat beberapa hal-hal  
yang perlu diperhatikan pendidik yaitu pertama, langkah-langkah kerja, 
Kelengakapan dan ketepatan terhadap aspek yang akan dinilai, kemampuan khusus 
yang diperlukan, dan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalalu banyak sehingga 
semua yang akan dinilai dapat dilakukan. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam penilaian berbasis kinerja: 
1) Daftar cek (checlist), cara ini digunakan untuk mengetahui muncul atau 
tidaknya unsur-unsur tertentu dari indikator atau sub indikator yang harus 
muncul dalam sebuah peristiwa atau tindakan. 
2) Catatan anekdot atau narasi (anecdotal or narasi record), cara ini digunakan 
dengan cara pendidik menulis laporan narasi tentang apa yang dilakukan oleh 
masing-masing peserta didik selama melakukuan tindakan, dari laporan 
tersebut pendidik dapat menentukan seberapa baik peserta didik memenuhi 
standar yang ditetapkan . 
3) Skala penilaian (rating scale), biasanya digunakan dengan menggunakan 
skala numerik  berikut predikatnya. Misalkan:  
4= baik sekali 
3= baik 
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 2= cukup 
1= kurang . 
4) Memori atau ingatan (memory approach), cara ini digunakan oleh pendidik 
dengan mengamati peserta didik dalam melakukan sesuatu, dengan tanpa 
membuat catatan. Pendidik menggunakan informasi dari ingatan untuk 
menentukan apakah peserta didik sudah berhasil atau belum. Cara ini seperti 
tetap ada manfaatnya, namun tidak cukup dianjurkan. 
5) Rubik, rubik merupakan alat ukur yang mempunyai skala atau point yang 
tetap dan jelas untuk setiap kriteria penilaian. Sangat disarankan untuk 
menggunakan rubik yang mempunyai 4 poin skala (1-4) sehingga pemberian 
skor nilai dari tengah dapat dihindarkan (misalnya skala 1-3 akan terjadi 
sebuah kecenderungan untuk membrikan skor pada sebagian besar hasil.
44
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa cara yang 
dapat dilakukan dalam penilaian berbasis kinerja yaitu deengan menggunakan daftar 
cek (checlist), catatan anekdot, skala penilaian, memori ingatan dan penilaian 
menggunakan rubik. Dalam penggunaan performance assesment pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga diharapkan diharapkan meningkatakan motivasi peserta didik. 
Motivasi belajar yang baik diharapkan memiliki korelasi positif dengan peningkatan 
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 hasil belajar peserta didik.
45
 Artinya penggunaan performance assesment dalam 
proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk memotivasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Ketika peserta didik termotivasi dalam proses 
pembelajaran diharapkan nilai pengetahuan ataupun keterampilan akan meningkat. 
 
b. Karakteristik Performance assesment 
Beberapa karakteristik penilaian kinerja: 
1) Authenticity artinya tugas yang diiberikan kepada peserta didik sesuai 
dengan apa yang sering dihadapi dalam praktik kehidupan sehari-hari 
2) Multiple foci, yaitu tugas yang diberikan kepada peserta didik mengukur  
lebih dari satu kemampuan yang diinginkan. 
3) Fairness yaitu tugas yang diberikan harus adil untuk semua peserta didik. 
4) Feasibility artinya tugas yang diberikan harus memperhatikan faktor biaya, 
ruang (tempat), waktu dan peralatan. 
5) Scorability tugas yang diberikan dapat dinilai secara akurat dan reliabel. 
6) Teachability yaitu tugas yang diberikan merupaka tugas yang hasilnya 
semakin baik . 
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 7) Generability  artinya kemampuan peserta didik dalam mendemonstrasikan 




Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik performance 
assesmnet antara lain yaitu tugas yang diberikan sesuai dengan apa yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari, tugas yang diberikan kepada peserta didik mengukur  lebih 
dari satu kemampuan yang diinginkan, tugas harus adil, tugas harus efisien, reliabel, 
tugas yang diberikan merupakanan  tugas yang hasilnya semakin baik dan tugas 
tersebut mampu digeneralla isasi dengan tugas-tugas yang lain.  
c.  Langkah-Langkah Performance Assasment 
1) Melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang diperlukan 
atau yang akan mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik. 
2) Mengusahakan kemampuan yag akan dinilai dapat teramati dan tidak 
terlalu banyak. 
3) Mengurutkan kemampuan yang akan dinilai berdasarkan urutan yang akan 
diamati. 
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa langkah 
yang dilakukan dalam penerapan performance assesment yaitu melakukan 
identifikasi  terlebih dahulu terhadap langkah-langkah yang akan dilakakukan dalam 
penilaian, mengusahakan kemampuan yang akan dinilai dalam penilaian dapat 
teramati dan tidak terlalu banyak sehingga menyulitkan siswa dan pendidik, 
kemudian pendidik mampu mengurutkan urutan penilaian berdasarkan urutan yang 
akan dinilai dan yang terakhir yaitu jika dia menggunakan reting scale kriteria untuk 
setiap penilaian harus ada dan dicantumkan. 
 
d. Alasan Penggunaan Performance Assesment 
1) Ketidakpuasan dengan tes jawaban seleksi (selected-reponsse test). Para ahli 
pendidikan ynag mendukung penggunaan asesment kinerja beranggapan 
bahwa tes pilihan ganda hanya mengukur aspek pengetahuan, tidak 
mengukur keterampilan berfikir seperti memecahkan masalah dan berfikir 
secara mandiri.  
2) Pengaruh dari psikologi kognitif. Para ahli psikologi percaya bahwa peserta 
didik memiliki kemampuan untuk menemukan pengetahuan, isi dan 
prosesdur dari pengetahuan tersebut.  
3) Terkadang pengajaran yang  kurang baik sebagai akibat dari tes yang 
konvensional. Tes kertas pensil (paper and pencil test) atau tes konvensional 
hanya mengukur kemampuan tentang isi dari penjeljelasan tertentu 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat dissiimpulkan alasan Penggunaan 
Performance Assesment yaitu karena ketidak puasan tes jawaban seleksi, peserta 
didik mampu menemukan pengetahuan sendiri, Terkadang pengajaran yang  kurang 




e. Kelebihan Dan Kekurangan Performance Assasment 
Performance assesment memiliki kelebihan dan kekurangan.Adapun kelebihan 
peformance assasment yaitu : 
1) Sangat cocok untuk mengukur aspek psikomotorik peserta didik. 
2) Tepat untuk mengetahui sikap yang merefleksi dalam tingkah laku sehari-hari. 
3) Pendidik secara langsung dapat mengamati dengan jelas jawaban-jawaban. 
sehingga mudah dalam memberikan nilai. 
Kelebihan yang akan kita dapatkan ketika menerapapkankan performance 
assesement yaitu sangat tepat untuk mengetahui yang merefleksi dalam tingkah laku 
sehari-hari, pendidik secara langsung dapat mengamati peserta didik sehingga 
pemberian nilai akan jelas, dan yang terakhiryaitu   penilain ini sangat cocok untuk 
mengukur aspek psikomotorik peserta didik. 
Sedangkan kekurangan penggunaaan performannce assesment antara lain: 
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 1) Membutuhkan waktu yang lama jika pengamatannya dilakukan perindividu. 
2) Seringkali pendidik terpengaruh oleh gerakan yang tidak menjadi indikator 
utama dalam penilaian. 
3) Apabila perintah tidak jelas, maka tindakan yang akan muncul tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan.
49
 
Dari penjelasan diatas kekuarangan dalam penggunaan performance assesment 
yaitu waktu yang dibutuhkan relatif lama, terkadang pendidik mudah terkecoh dengan 
gerak-gerik peserta didik, dan ketika perintah yang diberikan tidak jelas maka 
tindakan yang akan muncul tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 
4. Keterampila Proses Sains 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
“Keterampilan proses sains merupakan keterampilan intelektual yang dimiliki 
dan digunakan oleh para ilmuan dalam meneliti fenomena alam. Keterampilan proses 
sains yang digunakan oleh para ilmuan tersebut dapat dipelajari oleh peserta didik 
dalam bentuk yang lebih sederhana  sesuai dengan perkembangan anak sekolah 
dasar”.50  Keterampilan proses sains merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
mana peserta didik diberikan  kesempatan untuk melakukan suatu interaksi dengan 
obyek pembelajaran secara kongkrit sampa pada penemuan suatu konsep.
51
Jadi dapat 
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 disimpulkan bahwa keterampilan proses sains yaitu suatu keterampilan proses 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik yang berkaitan dengan proses-proses yang 
didalamnya terdapat cara, langkah-langkah yang dilakukan peserta didik ketika 
proses pembelajaran berlangsung. 
Keterampilan proses sains (KPS) dibedakan menjadi keterampilan proses dasar 
dan keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan proses dasar meliputi observasi, 
klasifikasi, pengukur, komunikasi, menyimpulkan, prediksi, penggunaan hubungan 
tempat atau waktu, penggunaan angka dan identifikasi  variabel. Sedangkan 
keterampilan proses terintegrasi meliputi penyususnan hipotesis, pengontrolan 
variabel, investigasi, pendefinisian, operasional dan eksperimen.
52
 
Menurut Glencoe Science Skill Handbook, keterampilan proses sains dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu : 
1) Pengorganisasian informasi terdiri dari keterampilan mengkomunikasikan 
sikap (communicatif), menggolongkan (classifying), mengurutkan 
(sequencing), memetakan konsep (concept mapping), membuat dan 
mengunakan tabel (making and use table), dan membuat dan menggunakan 
grafik (making and using grafhs). 
2) Berfikir kritis terdiri dari keterampilan mengamati dan menyimpulkan 
(observing and inferring), membandingkan dan membedakan (comparing 
and contrasting), dan mengenal sebab dan akibat (recognizing cause and 
effect).  
3) Memperaktikan proses sains terdiri keterampilan membentuk definsi 
opersional (forming operational definitions), membentuk hipotes (designing 
an experiment to test a hypothesis), memisahkan dan mengendalikan 
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Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan disekolahan berkaitan 
dengan tujuan performace assesment yang diharapkan. Penerapan performace 
assesment untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan dan penilaian langsung terhadap 
aktivitas atau kinerja peserta didik dalam proses pembelajaran yang berhubungan 
dengan keterampilan proses sains. Peneliti menggunakan lembar observasi atau 
sebuah format pengamatan keterampilan proses sains untuk menilai hasil kerja 
peserta didik. Harapan dari penggunaan model guided discovery learning dan 
performace assesment ini yaitu proses pembelajaran peserta didik akan lebih 
menyenangkan dan lebih menarik dengan melatih peserta didik untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran keterampilan proses sains. Penilaian tersebut dapat memotivasi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
 
b. Aspek Keterampilan Proses Sains. 
Pada dasarnya semua pendangan tentang aspek keterampilan proses sains 
adalah sama. Dalam konteks pembelajaran IPA di SD/MI, maka keterampilan proses 
sains yang dilatihkan kepada siswa lebih sederhana sesuai dengan tahap 
perkembangan anak sekolah dasar. Berikut ini, beberapa KPS yang dapat dilatihkan 
pada siswa SD/MI, antara lain keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, 
mengukur, memprediksi, menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikannya, dan 
mampu melakukan penarikan kesimpulan. 
 
 1) Keterampilan Mengobservasi (observation) 
Observasi merupakan KPS pertama dan menjadi keterampilan paling dasar 
untuk mengembangkan keterampilan proses yang lain. Berawal dari hasil 
pengamatan yang cermat dan akurat akan diperoleh data (ilmu pengetahuan 
alam) yang faktual, rinci, relevan, dan memadai yang sangat dibutuhkan untuk 
melakukan penyelidikan ilmiah (the basic of all scientific inquiry is 
observation). Definisi sederhana, KPS observasi adalah keterampilan 
mengidentifikasi ciri-ciri suatu objek benda atau peristiwa kejadian tertentu 
dengan cara memperhatikan secara teliti menggunakan lima indra manusia 




2) Mengkalsifikasikan (menggolongkan) 
Mengklasifikasikan atau menggolongkan merupakan suatu proses pemilihan 
objek-objek atau peristiwa-peristiwa berdasarkan persamaan dan perbedaan 
sifat atau ciri-ciri dari suatu objek atau peristiwa tersebut. Kegiatan 
mengelompokan dapat berupa mencari persamaan atau perbedaan dengan cara 
membandingkan satu objek dengan objek yang lainnya. 
3) Mengukur. 
Mengukur adalah kegiatan membandingkan sesuatu dengan besaran yang 
sudah diketahui. Keterampilan mengukur sangat berkaitan dengan 
keterampilan mengamati. 
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 4) Meramalkan 
Dengan ditemukan gejala keteraturan, maka diharapkan peserta didik 
dapat meramalkan pola-pola berikutnya yang akan terjadi. Meramalkan 
sesuatu yang akan terjadi bisa saja dilakukan dengan mengubah cara-cara 
pengamatan. 
5) Menggunakan alat dan bahan 
Keterampilan menggunakan alat dan bahan sangat mendukung terhadap hasil 
percobaan yang diperoleh. Penggunaan alat dan bahan selama percobaan 
berlangsung akan menambah pengalaman belajar peserta didik. Penggalaman 
menggunakan alat dan bahan merupakan pengalaman kongkrit peserta didik 
selama proses pembelajaran. 
6) Mengkomunikasikan 
Keterampilan berkomunikasi sangat penting dimiliki oleh setiap orang 
termasuk peserta didik.Hal ini berkaiatan dengan penyampaian informai atau 
data-data, baik secara tertulis maupun lisan. 
7) Menyimpulkan  
Menyimpulkan adalah keterampilan membuat ikhtisar  berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. Dalam konteks demikian berarti 
 siswa membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta hasil pengamatan dan 
percobaan yang telah dilakukannya.
55
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek keterampilan 
proses dikembangkan untuk siswa SD atau MI terdapat sembilan aspek yang harus 
dilakukan peserta didik yaitu, mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, 
menggunakan alat dan bahan, mengkomunikasikan dan menyimpulkan hasil 
percobaan. Aspek-aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh yang perlu 
dilakukan peserta didik ketika  proses belajar mengajar sehingga keterampilan proses 
perserta didik dalam pembelajaran IPA akan tercapai secara maksimal. 
 
c. Indikator Keterampilan Proses sains 
1) Keterampilan melakukan observasi 
Indikator melakukan observasi antara lain: 
a) Menggunakan panca indera secara aman dan sesuai. 
b) Mengamati suatu objek atau kejadian secara detail. 
c) Mengumpulkan data yang relevan 
d) Menggabungkan fakta yang ditemui dengan pengetahuan. 
2) Keterampilan mengkalsifikasikan 
Indikator mengklasifikasikan antara lain: 
a) Menunjukan persamaan dan perbedaan suatu objek 
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 b) Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan objek. 
c) Membandingkan hasil pengatan yang telah dilakukan 
3) Keterampilan mengukur 
Indikator keterampilan mengukur yaitu melakukan pengukuran baku 
maupun non baku. 
4) Keterampilan meramalkan 
Indikator meramal diantaranya : 
a) Siswa mampu mencari atau menemukan pola hubungan atau 
kecenderungan berdasarkan bukti (data, fakta, konsep keilmuan, dan 
informasi) yang dimilikinya saat ini dengan bukti yang telah 
ditemukannya sebelumnya. 
b) Mengajukan perkiraan tentang sesuatu peristiwa, kejadian yang akan 
terjadi. 
5) Keterampilan menggunakan alat dan bahan , dengan indikator : 
a) Kemampuan dalam menetukan alat dan bahan. 
b) Menetukan variabel yang akan diteliti 
c) Memahami cara dan langkah kerja yang akan dilakukan saat percobaan. 
6) Keterampilan mengkomunikasikan hasil, dengan indikator : 
a) Kemampuan menyusun laopran percobaan 
b) Kemampuan memaparkan hasil percobaan. 
c) Kemampuan membaca gambar atau atau tabel. 
d) Kemampuan mendiskusikan. 
 7) Keterampilan menarik kesimpulan, dengan indikator : 
Indikator keterampilan menarik kesimpulan yaitu melakukan kemampuan 
peserta didik dalam menyimpulkan materi dalam suatu percobaan.
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Berdasarkan indikator keterampilan proses sains yaitu keterampilan melakukan 
observasi, keterampilan mengklasifikasikan, keterampilan mengukur, keterampilan 
meramalkan, keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan 
mengkomunikasikan hasil dan keterampilan menarik kesimpulan.  
 
d. Tujuan Melatih Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA 
Tujuan melatih keterampilan proses dalam pembelajaran IPA diharapkan 
peserta didik memiliki hal-hal sabagai berikut:  
1) Meningkatkan motivasi, menuntaskan hasil belajar baik keterampilan, produk, 
proses, maupun keterampilan kinerja. 
2) Menemukan dan mengembangkan sendiri dan konsepsi serta dapat 
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 
3) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajarinya 
karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang berusaha 
mencari dan menemukan konsep tersebut. 
4) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
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 5) Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam 
masyarakat, karena peserta didik telah dilatih keterampilan dan berfikir logis 
dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.
57
 
Artinya dalam penerapan keterampilan proses pembelajaran IPA diharapakn 
agar peserta didik termotivasi dalam belajar, peserta didik mampu mengembangkan 
pengetahuan konsep dengan kenyataan dalam kehidupan bermasyarakat serta sebagai 
persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup didalam masyarakat. 
 
e. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains 
Adapun kelebihan dengan menggunakan keterampilan proses sains adalah 
sebagai berikut: 
1) Dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
2) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep-konsep pengetahuan. 
3) Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik. 
4) Menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik. 
5) Mengurangi ketergantunga peserta didik dengan guru ketika belajar. 
6) Mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 
 
 Kekurangan dengan menggunakan Keterampilan proses sains adalah sebagai 
berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang relatif lama 
2) Membutuhkan siswa yang relatif sedikit 
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 3) Memerlukan perencanaan yang teliti 
4) Tidak menjamin semua peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 
5) Sulit membuat peserta didik turut aktif secara merata. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Model pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar yang optimal dalam 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang dianggap efektif  untuk 
mempengaruhi proses sains peserta didik yaitu model pembelajaran guided discovery 
learning yang dirancang khusus menggunakan pendekatan penemuan.Model ini 
dirancang khusus agar siswa mampu belajar sendiri menemukan makna 
pembelajaran, meningkatkan kretifitas peserta didik dan menemukan sendiri konsep 
yang pelajari diharapkan mampu mengembangkan keterampilan proses sains peserta 
didik. 
Penerapan model pembelajaran yang efektif dan kreatif diharapkan dapat 
meningkatkan peserta didik untuk gemar belajar sains. Model pembelajaran pula 
harus diimbangi pula dengan cara penilaiannya yaitu performance assasment. Dalam 
penilaian ini dilakukan dengan pendidik mengamati secara langsung ketika peserta 
didik melakukan akivitas belajar dikelas.Pembelajaran dengan model guided 
discovery learning berbasis performance assasment diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan uraian diatas 
maka kerangka fikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 Gambar. 2 
Kerangka Berfikir 
X        Y 
Keterangan : 
X = menggunakan guided discovery learning berbasis performance  
assesment 






















Kondisi awal Pengaruh Hasil 
Nilai 
keterampilan proses 
sains peserta didik 
di MIN 7 Bandar 
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 C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian mengenai model guided discovery learing yang telah 
dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu penelitian dari : 
1. Dari jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah, Sri Dwiastuti dan 
nurmiyati, pada penelitiannya yang berjudul pengaruh pengaruh model guided 
discovery learning terhadap literasi sains ditinjau dari kecerdasan naturalistik 
dapat disimpulkan bahwa model guided discovery learning memberikan 
pengaruhuh positif terhadap literasi sains pada kelas eksperimen dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Oleh karena itu peneliti malakukan suatu penelitian 
pengaruh model guided discovery learning berbasis performance assesment 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
2. Dari jurnal penelitian yang dilakukan Abrari Nur Aan Ilmi, pada penelitiannya 
yang berjudul pengaruh penerapan metode pembelajaran guided discovery 
learning terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X SMA Negeri 1 Teras 
Boyolali tahun pelajaran 2011/2012. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
relevansinya dalam penelitian ini terdapat pengaruh metode pembelajaran 
guided discovery learning terhadap keterampilan proses sains. Oleh sebab itu 
peneliti mencoba dengan menambah penelitian dengan menggunakan 
performance assesment untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik. 
 
 
 D. Hipotesis Penelitian 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusana masalah penellitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang berikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data”.58 Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik dengan data. Dengan 
demikian, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut “Dengan diterapkan 
pembelajaran model pembelajaraan guided discovery learning berbasis performance 
assasment dapat mempengaruhi keterampilan proses sains pesera didik pada mata 
pelajaran IPA”. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t sering disebut 
juga test-score, t-ratio, t-technique, student-t) merupakan suatu cara atau tehnik 
statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikasi perbedaan dua buah mean atau 
sampel yang berasal  dari dua buah distribusi.
59
 Artinya uji-t yaitu uji yang digunakan 
untuk membandingkan variable yang sudah diberi perlakuan khusus dan yang belum 
diberi perlakuan.Uji hipotesis diguanakan untuk melihat hasil tes peserta didik dari 
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan uji parametrik yaitu dengan 
menggunakan uji-t two-sample assuming equal variances dengan menggunakan 
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 program microsoft excel. Setelah dilakukan uji-t kemudian menemukan pengambilan 
keputusan hipotesis dengan ketentuan: 
1. Hipotesis statistik 
H0  =         
“Tidak ada (tidak terdapat)  pengaruh model guided discovery learning 
berbasis performance assasment terhadap keterampilan proses sain”. 
H1  =         
“Ada (terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis 
performance assasment terhadap keterampilan proses sain”. 
 
2. Taraf signifikansi 
     
3. Uji statistika menggunakan rumus :60 
t =  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
   (    )  
 










 ̅  = rata-rata sampel 1 
 ̅   = rata-rata sampel 2 
n1    = jumlah sampel 1 
n2    = jumlah sampel 2 
s1     = simpangan baku sampel 1 
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 s2     = simpangan baku sampel 2 
4. Kaidah pengujian 
H0 ditolak jika   : thitung   ≥ ttabel 
H1 diterima jika : thitung   ≤ ttabel 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian dan Desain Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
61
Jadi metode penelitian merupakan cara-cara 
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif.Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau 
perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap sautu kondisi tertentu.
62
Artinya 
metode penelitian eksperimen ini merupakan metode yang digunakan oleh para 
peneliti untuk mengetahui hasil dari suatu tundakan yang dilakukan.Penulis 
menggunakan metode penelitian eksperimen karena penulis akan mencari pengaruh 
treatment (perlakuan) tertentu.  
Jenis eksperimen yang digunakan adalah quasy experimental (eksperimental 
semu).Quasi eksperimentalyaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
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Artinya dalam penelitian jenis quasi ekprerimental 
kelompok kontrol atau kelompok yang tidak diberikan perlakuan khusus tidak 
berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel penelitian.Penelitian 
eksperimental semu bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya 
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan 
variabel yang relevan.Berkenaan dengan itu maka sesuatu yang akan di 
eksperimenkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran guided discovery 
learning berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses sains pada 
mata pelajaran IPA . 
 
2. Desain Penelitian  
Metode ini menggunakan desain penelitian posttest only control designyaitu 
pengontrolan secara acak dengan tes hanya diakhir perlakuan. Metode ini dapat 
digambarkan tabel berikut : 
Tabel.5 




Kelompok  Perlakuan  Tes Akhir  
R1 X 02 
R2  04 
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 Keterangan : 
 R1 =Kelompok kelas eksperimen  
 R2 = Kelompok kelas kontrol  
 X  =  Perlakuan dengan menggunakan model guided discovery learning 
 02  = Postest kelas eksperimen  
 04 = Postest kelas kontrol  
Dalam desain penelitian ini objek yang akan diteliti akan diberikan proses 
pembelajaran. Kelompok kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 
pembelajaran guided discovery learning, sedangkan kelompok kelas kontrol akan 
diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran ceramah terbimbing. Pada 
proses pembelajaran berlangsung peneliti menilai keterampilan proses sains (KPS) 
siswa Selanjutnya diberikan tes akhir setelah kedua objek diberikan perlakuan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MIN 7 Bandar Lampung. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada semester IItahun ajaran 2017/2018 di kelas IV 
 
C. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional merupakan deskripsi tentang variabel yang diteliti. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel adalah segala faktor, kondisi, 
situasi, perlakuan (treatment) dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk 
mempengaruhi hasil eksperimen.
65
 Jadi variabel merupakan objek penelitian atau 
sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian baik yang mempengaruhi 
maupun yang dipengaruhi. 
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variabel) dan 
variabel terikat (dependent variable).
66
 Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel terikat atau tergantung sering disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebes.
67
 Jadi variabel terdiri dari dua yaitu variabel 
bebeas dan  variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan 
varaibel terikat yantu variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel bebas 
(X) adalah model guided discovery learning berbasis performance assesment. 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains. 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
  X      Y 
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 Keterangan : 
X = Menggunakan guided discovery learning berbasis performance  assesment 
Y =Keterampilan proses sains. 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populalasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah peneliti, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
68
 Jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa populasi merupakan suatu elemen objek penelitian yang bersifat generalisasi 
untuk dipelajari atau diteliti kemudia ditarik kesimpulannya. 
Informasi tentang populalassi sangat diperlukan untuk menarik kesimpulan. 
Bila kita dapat mengobservasi keseluruhan individu anggota populasi, kita akan 
mendapatkan besaran yang menyatakan karakteristik populasi yang sebenarnya, 
dalam statistika disebut parameter. Dengan demikian parameter adalah suatu nilai 
yang menggambarkan ciri atau karakteristik populasi.Parameter merupakan suatu 
nilai yang stabil karena diperoleh dari observasi terhadap seluruh anggota populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 7 Bandar 
Lampung. Jadi populasi adalah semua objek atau subjek yang tinggal secara bersama 
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 dan secara umum dalam satu tempat dan secara terencana menjadi kesimpulan 
menjadi akhir dari suatu penelitian. 
 
2. Sampel  
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”.69 Artinya jika populasi dikatakan secara umum maka sampel 
merupakan bagian yang akan diteliti dari populasi. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A (21 peserta didik) sebagai kelas 
yang menggunanakan model pembelalajaran Guided Discovery Learning berbasis ( 
kelas eksperimen) dan kelas IV B (21 peserta didik) menggunakan metode Ceramah 
Terbimbing ( kelas kontrol ).  
 
E. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
tehnik random sampling dimana peserta didik yang diambil sebagian dari jumlah 
populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian tahun ajaran 2017/2018. Pemilihan 
sampel dilakukan secara random atau acak kelas yaitu membuat undian dari dua kelas 
tersebut, diundi dengan melakukan satu kali pengambilan. Sehingga terpilih kelas IV 
A berjumlah 22 siswa  sebagai kelas eksperimen dan IV B berjumlah 21 siswa 
sebagai kelas kontrol.  
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 F. Variabel  
Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah : 
a) Variabel Bebas ( Independent Variabel ) 
Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian 
ini variabel bebasnya (X) adalah Model Guided Discovery Learning berbasis 
Performance Assasment dalam proses pembelajaran IPA.  
b) Variabel terikat ( Dependent Variabel )  
Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 
Keterampilan Proses Sains. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai setting, berbagai smber, dan berbagai cara. Selanjutnya bila dilihat dari segi 
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview), kuesioner (angket), 
dokumentasi dan gabungan keempatnya.
70
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tehnikpengumpulan data merupakan cara yang dialkukan peneliti untuk 
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 mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
 
1. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilaukan dengan cara mengamati 
dan mencatatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
71
 Lembar observasi 
pada penelitian ini berisi aspek keterampilan proses sains yaitu  mengobservasi, 
mengklasisifikasi, mengukur, memprediksi, menggunakan alat dan bahan, 
mengkomunikasikan dan menyimpulkan disusun berdasarkan indikator-indikator 
keterampilan proses sains. Data keterampilan proses sains peserta didik diperoleh 
melalui lembar observasi keterampilan proses sains dengan cara  memberi skor 
penilaian pada lembar observasi peseta didik. Yang memberikan penilaian atau 
obsernya adalah guru dan peneliti.  
Tabel. 6 













proses sains peserta didik 
pada percobaan cahaya 
menembus benda bening 
dan cahaya dapat 
dibiaskan melalui 
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2 Tes (postes) Mendeskripsikan dan 
menganalisa kemampuan 
keterampilan proses sains 
setelah penerapan guided 
discovery learning. 




  Kisi-kisi yang digunakan berbentuk pernyataan mengenai keterampilan proses 
sains dengan menuju pada indikator keterampilan proses sains. Instrumen penelitian 
dibuat berdsarkan indikator sebagai berikut: 
 
Tabel. 7 
Kisi – Kisi Keterampilan Proses Sains 
 
No Jenis KPS Indikator 
1 Observasi  Menggunaka indera secara aman dan sesuai  
 Mengamati objek  
 Mengumpulkan data 
 Menggabungkan fakta yang ditemui dengan 
pengetahuan 
2 Klasifikasi  Menunjukan persamaan dan perbedaan 
 Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 
 Membandingkan hasil pengamatan 
3 Mengukur   Mengukur secara baku dan non baku 
4 Memprediksi   Mencari pola atau hubungan 
 Memperikirakan sesuatu yang akan terjadi 
5 Menggunakan alat 
dan bahan 
 Menetukan alat dan bahan 
 Menetukan variabel yang akan diteliti 
 Memahami cara dan langkah kerja 
 6 Komunikasi   Kemampuan  menyusun laopran percobaan 
 Kemampuan memaparkan laporan 
 Kemampuan membaca gambar atau tabel 
 Kemampuan mendiskusikan 





Klasifikasi Keterampilan Proses sains 
 
Interval  Kategori  
80-100 Sangat Baik 
66-79 Baik  
56-65 Cukup 
40-55 kurang 
 40 Kurang sekali  
 
2. Tes  
Serentetan pertanyaan atau latihan serata alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan integensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok disebut dengan tes.
72
 Jadi tes merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur pengetahuan, serata menilai keterampilan peserta didik. 
Kegunaan dilakukannya suatu tes  yaitu untuk memperoleh data kuantitatif 
kemampuan hasil belajar siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam 
penelitian ini tes dilakukan dengan cara posttest . Tes dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Lembar tes objektif yang akan diberikan terdiri dari 20 
                                                             
72
Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 193 




  Skor  = 
                       
                   
  × 100 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar an karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, bografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi 
berbentuk karya misalnya yang berbentuk karya seni.
74
 Teknik dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berguna sebagai bukti pengambilan fisik seperti 
profil sekolah, dan foto-foto selama kegiatan penelitian, baik foto yang dilakukan 
pada proses penelitian pembelajaran dikelas  maupun foto yang sifatnya penunjang. 
 
H.  Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.
75
  Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu diadakan 
uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan reliabilitas tes atau angket sebelum 
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 digunakan pada sampel yang akan diteliti. Uraian dari setiap jenis instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Test 
Test ini digunakan untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik. 
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes objektif, 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. Validitas dan reliabilitas soal tes 
dilakukan untuk mendapatkan soal yang memadai dari segi validitas, reliabilitas, dan 
tingkat kesukaran. 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah data yang  tidak berbeda antara data yang dilaporkan 
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
76
 
Jadi uji validitas merupakan uji  ketepatan antara data yang diuji dengan data 
yang dilaporkan. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkakapkan data dari variabel untuk mengukur tingkat validititasas soal 
yang diteliti secara tepat. Untuk menguji validitas soal essay dengan 
perhitungan menggunakan microsoft excel, digunakan rumus korelasi produk 
moment memakai angka kasar (raw score). Adapun rumus manualnya: 
Rxy 
 ∑   –(∑ )(∑ )
√( ∑    )–(∑ )   ( ∑     )  (∑ )  )  
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 Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Banyaknya peserta tes 
X  = skor butir soal 
Y  = skor total  
Untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap soal, maka hasil 
perhitungan dikorelasikan dengan rtabel. Jika rxy  >  rtabel , maka soal dikatakan 




b) Daya Beda Soal 
Daya beda butir soal yaitu butir soal tersebut dapat membedakan 
kemampuan individu peserta didik. Karena butir soal yang didukung oleh 
potensi daya beda yang baik akan mampu membedakan peserta didik yang 
memiliki kemampuan tinggi atau pandai dengan peserta didik yang memiliki 
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 Tabel. 9 
Indeks Daya Beda 
  
Nilai Dp Interprestasi 
Dp ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,30 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
c) Tingkat Kesukaran Soal 
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes 
dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk 
mudah sedang, dan sukar. Sudah atau belum memadainya derajat kesukaran 
item tes hasil belajar dapat diketahuai dari besar kecilnya angka yang 
melambangkan tingkat kesulitan dari item tersebut. Tingkat kesukaran butir 
soal merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir 
soal tersebut, apakah sukar atau mudah.
79
 Jadi menganalisi tingkat kesukaran 
yaitu pendiddik menguji soal-soal terlebih dahulu sebelum diberikan kepada 
peserta didik sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah 
sedang, dan sukar. Untuk menentukan perhitungan tingkat kesukaran 
menggunakan microsoft excel sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam 
instrumen penelitian  menggunakan rumus berikut: 
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  P = Taraf kesukaran. 
B = Banyak subjek yang menjawab betul. 
J = Banyak subjek yang mengikuti tes.
80
 
Tolak ukur untuk menginterprestasikan taraf kesukaran tiap butir soal 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
Tabel. 10 
Indeks Taraf Kesukaran Soal. 
  
Nilai Dp Interprestasi 
P = 0,00 Sangat sukar 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < P ≤ 1,00 Mudah 
P = 100 Sangat Mudah 
 
d) Reliabilitas Soal 
Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang 
sama dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas berkenaan dengan derajat 
konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
81
 Artinya data diakatakan reliabel 
apabila dua atau lebih penelitian dengan objek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama pula. Reliabilitas yang akan digunakan untuk mengukur hasil 
keterampilan proses sains peserta didik dengan enggunakan rumus Alpha 
Crownboach yaitu : 
r1 1 =(
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 R1 1 =  koefisien reliabilitas tes 
k = banyaknya item pertanyaan. 
 ∑  
    = jumlah varians butir 
  
  = varian total 
                                  
  
  
   






                 
                          82 
Dalam pemberian  interprestasi terhadap koefisein reliabilitas tes pada 
umumnya menggunakan patokan sebagai berikut : 
 Tabel. 11 
Intrepetasi Uji Reliabilitas  
Nilai Interpretasi 
0,00 – 0,20 Sangat Lemah 
0,21- 0,40 Lemah 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,61 -  0,80 Tinggi 
 
I. Tehnik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan, 
mentabulasi, menyajikan dan melakukan perhitungann untuk menjawab rumusan 
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 masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dijaukan.
83
 
Artinya dengan uji analisa data maka akan dapat membuktikan hipotetsis dan menarik 
tentang masalalah yang akan diteliti. Analisa disini adalah data primer, yang 
bertujuan untuk menganalisa data pokok yang langsung berkaitan dengan 
pembahasan pengaruh anatara pengaruh model pembelajaran guided discovery 
learning berbasis performance assesment sebagai variabel bebas (X) dengan 
keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPA sebagai variabel terikat (Y). 
 
1. Uji Persyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis 
bertujuan untukmengetahui bahwa sebaran data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian normalitas menggambarkan bahwa sampel yang diambil 
berdasarkan populasi yang berdistribusi normal.
84
 Untuk menguji normalitas ini 
digunakan metode liliefors menggunakan microsoft excel berikut: 
1) Hipotesis  
H0 : sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) taraf signifikansi :      
3) statistik uji : 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
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 Dengan  
F (zi) = P (Z ≤ zi) untuk Z ~ N(0,1) 
zi = 
     ̅
   
= skor berstandar untuk X1,  
s = simpangan baku 
S (zi) = proporsi cacah z ≤ zi terhadap zi 
4)  Daerah kritik = {          } 
     n = ukuran sampel. 
5) Keputusan uji : 
     H0 :  diterima jika nilai statistik uji jatuh diluar daerah kritik.
85
 
b. Uji Homogenitas 
“Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians populasi yang 
berdistribusi normal”.86 Jadi uji homogenitas untuk menguji kesamaan variable-
variabel. Uji homogenitas ini menggunakan uji F yaitu dengan rumus : 
F = 
                
                
 
Kriteria pengujian : 
Jika  Fhituung > Ftabel berarti tidak homogen dan jika Fhituung < Ftabel berarti 
homogen pada taraf signifikan 5%.
87
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 Adapun menggunakan teknik pengambilan keputusannya yaitu 
sebagai berikut: 
1) Membuat uraian hipotesis: 
H0  : Data homogen 
Ha  : Data tidak homogen 
2) Menentukan resiko kesalahan (taraf signifikan), yaitu :   = 0,05 
3)  Kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. jika nilai Sig > 0.05 maka H0 diterima dan H1  ditolak (data 
homogen) 
b. jika nilai Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan H1  diterima (data tidak 
homogen ). 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusana masalah penellitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.Dikatakan sementara, karena jawaban yang berikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data”.88 Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik dengan data.Dengan 
demikian, dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut “Dengan diterapkan 
pembelajaran model pembelajaraanguided discovery learning berbasis performance 
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 assasment dapat mempengaruhi keterampilan proses sains pesera didik pada mata 
pelajaran IPA”. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t sering disebut 
juga test-score, t-ratio, t-technique, student-t) merupakan suatu cara atau tehnik 
statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikasi perbedaan dua buah mean atau 
sampel yang berasal  dari dua buah distribusi.
89
 Artinya uji-t yaitu uji yang digunakan 
untuk membandingkan variable yang sudah diberi perlakuan khusus dan yang belum 
diberi perlakuan. Uji t menggunakan mcrosoft excel. 
5.  Hipotesis statistik 
H0  =         
Tidak ada (tidak terdapat)  pengaruh model guided discovery learning 
berbasis performance assasment terhadap keterampilan proses sain. 
H1  =         
Ada (terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis 
performance assasment terhadap keterampilan proses sain. 
6. Taraf signifikansi 
     
7. Uji statistika menggunakan rumus :90 
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 t =  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
   (    )  
 










 ̅  = rata-rata sampel 1 
 ̅   = rata-rata sampel 2 
n1    = jumlah sampel 1 
n2    = jumlah sampel 2 
s1     = simpangan baku sampel 1 
s2     = simpangan baku sampel 2 
8. Kaidah pengujian 
H0 ditolak jika   : thitung   ≥ ttabel 






 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MIN 7 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018 dengan menerapkan dengan menerapkan model guided discovery  
learning berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses sains, maka 
didapatkan hasil penelitian yang terdiri atas 1. Gambaran Umum Daerah Penelitian, 
2. Hasil Uji Keabsahan Instrumen, 3. Data Hasil Penelitian Peserta Didik. Data 
tersebut kemudian dianalisis, direkap dan disajikan selanjutkanya diuraikan untuk 
menjawab rumusan masalah. 
1. Hasil Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini alat evaluasi yang digunakan adalah perangkap tes 
materi pembelajaran cahaya menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan 
yang sebelumnya telah diuji cobakan dan mendapat pertimbangan untuk 
menganalisis kevalidan (kesahihan) suatu instrumen, maka dilakukan uji coba 
instrumen kepada responden diluar sampel yang telah ditentukan, yakni peneliti 
melakukan uji coba pada sebagian kelas IV A SDN 1 Way Dadi yang berjumlah 
25 orang responden dengan memberikan 25 butir soal dengan 4 alternatif 
jawaban. Berdasarkan hasil perhitungan dari 25 soal butir soal ternyata 5 
7
4 




b. Daya Beda 
Uji daya pembeda dalam dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 
terdapat butir soal dengan daya pembeda dikategorikan jelek dengan daya 
pembeda kurang dari 0,20 yaitu butir soal nomor 3,12, 17, 21 dan 25, maka butir 
soal nomor tersebut harus dibuang karena tidak memiliki daya beda kurang dari 
0,20 dan termasukkategori sangat jelek.
92
 Berdasarkan kriteria butir tes yang 
akan digunakan untuk mengambil data maka butir tes uji coba harus memenuhi 
kriteria sebagai butir yang layak untuk digunakan untuk pengambilan data.  
c. Tingkat Sukar 
Instrumen tes keterampilan proses sains yang telah dinyatakan valid, 
dianalisis kembali tingkat kesukaranya. Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran uji coba instrumen tes soal nomor 3, 9 dan 12 memiliki derajat 
kesukaran 0,71sampai 100, sehingga dikategorikan mudah. Untuk soal lainnya 
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 d. Uji Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas soal tes, diukur berdasarkan croanbach alpha’s.  
Nilai KR-20  yang diperoleh ialah 0.713, maka soal tersebut memiliki reliabilitas 
yang tinggi (reliabel). Dengan demikian dapat dikatan bahwa item-itemnya dapat 
digunakan dalam penelitian dan dapat dipakai sebagai alat ukur.
94
 
2. Uji Prasyarat 
a. Kesimpulan Uji Coba Tes Keterampilan Proses Sains 
Rekapitulasi hasil analisis uji coba instrumen tes dapat dilihat pada tabel 
diawah ini: 
Tabel. 12 











1 Valid Sedang  Baik 



















      
Digunakan 
2 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
3 Tidak valid Mudah  Sangat Jelek Tidak Digunakan 
4 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
5 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
6 Valid Sedang  Baik Digunakan 
7 Valid Sedang  Baik Digunakan 
8 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
9 Valid Mudah  Sedang Digunakan 
10 Valid Sedang  Baik Digunakan 
11 Valid Sedang  Jelek Direvisi dan digunakan 
12 Tidak valid Mudah   Sangat Jelek Tidak Digunakan 
13 Valid Sedang  Jelek Direvisi dan digunakan 
14 Valid Sedang  Baik Digunakan 
15 Valid Sedang  Baik Digunakan 
16 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
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 17 Tidak valid Sedang  Sangat Jelek Tidak Digunakan 
18 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
19 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
20 Valid Sedang  Baik Digunakan 
21 Tidak valid Sedang  Sangat Jelek Tidak Digunakan 
22 Valid Sedang  Baik Digunakan 
23 Valid Sedang  Sedang Digunakan 
24 Valid Sedang  Jelek  Direvisi dan digunakan 
25 Tidak valid Sedang  Sangat Jelek Tidak Digunakan 
 Sumber Pengolahan Data (Perhitungan di Lampiran) 
Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis uji coba, butir soal yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian adalah butir soal yang dinyatakan valid, memiliki 
tingkat kesukaran sedang, daya pembeda yang sedang, baik atau sangat baik serta 
dinyatakan variabel. Butir soal yang tidak memuat kategori tersebut adalah 
nomor 3,12 , 17, 21 dan 25. Setelah melakukan pertimbangan maka kelima butir 
soal tersebut tidak dapat digunakan sedangkan sisa butir soal lainya yaitu 20 butir 
soal tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapat 
peneliti merupakan data yang berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode liliefors pada program 
koputer microsoft excel. Kriteria penetapannya dengan cara membandingkan  
nilai sig.( 2-tailed) pada tabel uji L metode liliefors dengan taraf signifikan 0,05 
(5%). Dengan demikian dasar pengambilan keputusan Lhiitung < Ltabel , maka data 
berdistribusi normal. Sebaliknya jika pengambilan keputusan dari koefisien 
 Lhiitung >  Ltabel maka data berdistribusi tidak normal. Maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel. 13 
Hasil Uji Normalitas Data Postest Hasil  
Katerampilan Proses Sains 
 
No Kelompok N Lhiitung Ltabel 
Keputusan 
uji 
1 Eksperimen 21 0.179 0,190 Ho diterima 
2 Kontrol 21 0.158 0,190 H0 diterima 
 
Berdasarkan perhitungan  tabel diatas, diperoleh rata-rata skor hasil normalitas 
data nilai postes keterampilan proses sains yang terangkum diatas, data akan 
berdistribusi normal apabila Lhiitung < Ltabel. Dengan demikian data berasal dari 
distribusi normal karena pada hasil postest keterampilan proses sains yaitu untuk 




c. Uji Homogenitas 
Varians (S ) postest experimen =91.60997732 
Varians (S) postest kontrol =57. 48299 
 Uji homogenitas ini menggunakan uji F yaitu dengan rumus: 
F= 
                 
                 
 
F= 
           
        
 
F= 1.593688 
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 Dari perhitungan tersebut kita dapat melihat bahwa Fhitung adalah 1. 593 dan 
f tabel berada pada signifika 0,05 didapat = 2.124. Ini berarti bahwa Fhitung < 
dari f tabel= 1. 593  < 2.124.. Maka varians data dinyatakan homogen.
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d. Hasil Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian setelah uji prasyarat  
terpenuhi maka dilakukan uji lanjta, yakni pengujian hipotesis. Untuk menguji 
hipotesisi diunakan uji-t yang meliputi uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 
uji-t 
H0: Tidak ada (tidak terdapat)  pengaruh model guided discovery learning 
berbasis performance assasment terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik. 
H1 : Ada (terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis 
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 Hasil Uji Hipotesis Data Postest Hasil  
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Thitung Ttabel Kesimpulan 








Pada tabel diatas diketahui pada hasil posttest  thitung sebesar 4.273 lebih besar 
dari ttabel yang sebesar 2.021 dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga H1 diterima.
97
 
Sehingga hipotesis nol yang menyatakan  Tidak ada (tidak terdapat)  pengaruh 
model guided discovery learning berbasis performance assasment terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik ditolak dan  dengan demikian hasil uji-t 
menyatakan bahwa H1 diterima yaitu ada (terdapat) pengaruh model guided 
discovery learning berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik.  
3. Data Hail Penelitian 
a. Hasil Lembar Observasi 
Hasil nilai observasi pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 





Nilai Lembar Observasi Ketercapaian Indikator Keterampilan Proses 
Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Pada  
Materi Cahaya Menembus Benda Bening 
 
NO Indikator Keteramipan Proses Sains Kelas Kelas 
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 Eksperimen Kontrol 
1 Mengamati 82,14 75,89 
2 Mengkalsifikasikan 78,96 70,63 
3 Mengukur 82,14 70,23 
4 Memprediksi 75,59 69,64 
5 Melakukan percobaan sederhana 79,76  
6 Mengkomunikasikan 83,92 80,65 
7 Menyimpulkan 79,76 66,66 
Sumber: Pengolahan Data(Perhitungan di Lampiran) 
 
Tabel diatas merupakan rekapitulasi hasil penilaian  observasi keterampilan 
proses sains yang dilakukan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Rata-rata 
skor pada tabel diatas diperoleh dari jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100%. 
Keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat berbada 
dari hasil persentasenya dalam setiap aspek yang diamati pada saat awal kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
 Hasil lembar observasi peserta didik yang dilakukan pada proses 
pembelajaran dikelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran guided 
discovery learning berbasis performance assesment dan pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran pcture and picture pada materi cahaya menembus 
benda bening yaitu indikator mengamati pada kelas ekperimen diperoleh persentasi 
82,14% sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 75,89%, pada indikator 
mengelompokkan kelas eksperimen memperoleh persentase 78,96% sedangkan pada 
kelas kontrol memperoleh 70,63%,  pada indikator mengukur kelas eksperimen 
memperoleh persentase 82,14% sedangkan kelas kontrol memperoleh persentase 
70,23%, pada indikator meramalkan kelas eksperimen memperoleh persentase 
 75,59% sedangkan kelas kontrol memperoleh persentase 69,64%, pada indikator 
melakukan percobaan sederhana kelas eksperimen  memperoleh persentase 79,76% 
sedangkan kelas kontrol tidak mempunyai nilai persentase karena tidak melukakan 
percobaan dalam proses pembelajaran, pada indikator mendiskusikan kelas 
eksperimen memperoleh persentase 83,92% sedangkan kelas kontrol memperoleh 
80,65%, pada indikator menyimpulkan kelas eksperimen memperoleh persentase 




Nilai Lembar Observasi Ketercapaian Indikator Keterampilan Proses 
Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Pada  
Materi Cahaya Cahaya Dapat Dibiaskan 
 




1 Mengamati 84,52 76,48 
2 Mengkalsifikasikan 78,96 71,42 
3 Mengukur 80,95 72,06 
4 Memprediksi 77,38 72,03 
5 Melakukan percobaan sederhana 80,15  
6 Mengkomunikasikan 81,22 80,35 
7 Menyimpulkan 85,71 72,61 
 Sumber: Pengolahan Data(Perhitungan di Lampiran) 
Hasil lembar observasi peserta didik pada materi cahaya dapat dibiaskan  
yaitu pada indikator mengamati pada kelas ekperimen memperoleh persentasi 84,52% 
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 76,48%, pada indikator mengelompokkan 
kelas eksperimen memperoleh persentase 78,96% sedangkan pada kelas kontrol 
memperoleh 71,42%,  pada indikator mengukur kelas eksperimen memperoleh 
persentase 80,95% sedangkan kelas kontrol diperoleh persentase 72,06%, pada 
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 indikator meramalkan kelas eksperimen diperoleh persentase 77,38% sedangkan 
kelas kontrol diperoleh persentase 72,03%, pada indikator melakukan percobaan 
sederhana kelas eksperimen  memperoleh persentase 80,15% sedangkan kelas kontrol 
tidak mempunyai nilai persentase karena tidak melukakan percobaan dalam proses 
pembelajaran, pada indikator mendiskusikan kelas eksperimen memperoleh 
persentase 81,22% sedangkan kelas kontrol memperoleh 80,35%, dan pada indikator 
menyimpulkan kelas eksperimen memperoleh persentase 85,71% dan kelas kontrol 




Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Daftar Nilai Keterampilan 
 Poses Sains Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Materi Cahaya Menembus Benda Bening 
 
No 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
 Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 
1 Aldo Kurniawan 82 Abdullah Fiddin Al Rafi 60 
2 Anisa Mutiara 76 Anabel Febrianti 60 
3 Assifa Salsabila 78 Aryawan Raka Syaputra 60 
4 Az Syifa Sekar Arum 82 Biduri Tri Anjani 71 
5 Bayu Pangestu 79 Devia Anisa Sapira 71 
6 Firnando Nopriansyah 75 Dzakhwan Atsil 58 
7 Habi Mahesa 94 Fahmi Nawawi 58 
8 Hestilia 79 Fery Kurniawan Sanjaya 71 
9 Jaya Kusuma 89 Haifa Syarafina 60 
10 Kevin Raditya Admajaya 83 Andriyansyah 54 
11 Luvika Auliacahyani 75 M. Farel 54 
12 Melda Nur Asma Ulia 76 M. Raihan Alfa Robi 56 
13 M. Farel Wijaya 74 Naldo 57 
14 M. Ilham 72 Nayla Fibri Andini 71 
15 M. Risky Yunanda 79 Refi Febriansyah 61 
16 Naila Asyifa Qalbu 82 Raisa Khaira Ali 71 
17 Nayla Nurul Afidah  81 Rauf Ahmad Ramadhan 60 
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 18 Niesya Effrilia 93 Risya Jannati Annafi’a 72 
19 Nurhasanah 79 Safira Aprianti 58 
20 Sakinah Tusaidah 92 Siti Julia Fatimah 61 
21 Rohimah 75 Wahyu Adi Pratama 57 
Sumber: Pengolahan Data(Perhitungan di Lampiran) 
Tabel. 18 
Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Daftar Nilai Keterampilan 
 Poses Sains Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Materi Cahaya Dapat Dibiaskan 
 
No 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
 Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 
1 Aldo Kurniawan 81 Abdullah Fiddin Al Rafi 71 
2 Anisa Mutiara 76 Anabel Febrianti 58 
3 Assifa Salsabila 79 Aryawan Raka Syaputra 58 
4 Az Syifa Sekar Arum 83 Biduri Tri Anjani 71 
5 Bayu Pangestu 83 Devia Anisa Sapira 71 
6 Firnando Nopriansyah 75 Dzakhwan Atsil 58 
7 Habi Mahesa 93 Fahmi Nawawi 58 
8 Hestilia 78 Fery Kurniawan Sanjaya 71 
9 Jaya Kusuma 93 Haifa Syarafina 63 
10 Kevin Raditya Admajaya 83 Andriyansyah 54 
11 Luvika Auliacahyani 75 M. Farel 54 
12 Melda Nur Asma Ulia 79 M. Raihan Alfa Robi 54 
13 M. Farel Wijaya 75 Naldo 57 
14 M. Ilham 73 Nayla Fibri Andini 71 
15 M. Risky Yunanda 80 Refi Febriansyah 61 
16 Naila Asyifa Qalbu 87 Raisa Khaira Ali 63 
17 Nayla Nurul Afidah  83 Rauf Ahmad Ramadhan 58 
18 Niesya Effrilia 92 Risya Jannati Annafi’a 74 
19 Nurhasanah 81 Safira Aprianti 63 
20 Sakinah Tusaidah 90 Siti Julia Fatimah 71 
21 Rohimah 78 Wahyu Adi Pratama 58 
Sumber: Pengolahan Data(Perhitungan di Lampiran 
Tabel di atas menunjukan bahwa adanya perbedaan nilai keteramipan 
proses sains yang diperoleh peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi cahaya menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan dari hasil 
lembar observasi yang telah dilakukan. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya 
 pengaruh dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti yaitu model guided discovery 
learning berbasis performance assesment. Pada kelas kontrol pun terjadi 
perbedaan hasil proses pembelajaran pada awal pembelajaran dan akhir 
pembelajaran tetapi hasilnya kurang tinggi. Dengan melihat rekapitulasi nilai 
keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi cahaya menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan, keterampilan 
proses sains peserta didik kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas 
eksperimen. 
b. Hasil Nilai Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data 
keterampilan proses sains peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan lembar 
observasi dan tes butir soal yang diberikan sebagai tes kemampuan akhir (postes). 
Berikut deskripsi nilai postes peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel. 19 
Rekapitulasi Nilai Posttes Keterampilan Proses  
Sains Peserta didik 
 
Kategori  Interval  Jumlah  Persentase  
A B A B 
Baik  ≥75,6 17 2 80. 95% 9. 52% 
Cukup baik ≤75,6  4 18 19. 05 % 85. 71% 
Kurang  ≤59,5 - 1 - 4. 76 % 
Sumber: Pengolahan Data(Perhitungan di Lampiran) 
Berdasarkan tabel 16. Dapat dilihat bahwa jumlah postes yang diperoleh kelas 
eksperimen dan  kontrol memiliki perbedaan. Dalam proses pembelajaran dikelas 
ekspeimen yang menggunakan model guided discovery learning berbasis 
 performance assesment dan dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
picture and picture sehingga memiliki nilai postes yang berbeda. Pada kelas 
eksperimen peserta didik yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 17 orang atau 
sekitar 80, 95%, kelas kontrol berjumlah 2 orang atau sekitar 9,52%. Kemudian 
dalam kategori cukup baik kelas eksperimen berjumlah 4 orang atau sekitar 19, 05%, 
kelas kontrol 18 orang atau sekitar 85,71% peserta didik. Kemudian pada kategori 
kurang kelas eksperimen tidat terdapat peserta didik yang termasuk dalam ketegori 
tersebut dan pada kelas kontrol terdapat 1 orang atau sekitar 4, 76%.
100
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 7 Bandar Lampung pada peserta didik 
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas VI sebagai kelas kontrol. Proses 
pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model guided discovery learning, 
pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan model picture and picture. 
Peserta didik yang terlibat sebagai sampel pada penelitian ini adalah dengan total 
keseluruhan sebanyak 42 peserta didik.  
Materi yang diajarkan adalah sifat-sifat cahaya yaitu pada bagian materi 
cahaya  menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan. Peneliti mengajarkan 
materi cahaya menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan sebanyak 4 kali 
pertemuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada pertemuan pertama yaitu 
dilaksanakan proses pembelajaran secara langsung dengan pengenalan materi sifat-
sifat cahaya, terutama pengenalan materi yang akan dibahas dalam pertemuan-
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 pertemuan selanjutnya. Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga pada kelas 
eksperimen yaitu proses pembelajaran dengan melakukan percobaan cahaya 
menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan dan dikelas kontrol yaitu proses 
pembelajaran dengan melakukan pengamatan cahaya menembus benda bening dan 
cahaya dapat dibiaskan dengan menggunakan gambar. Pertemuan keempat yaitu 
evaluasi atau tes akhir (posttest) peserta didik sebagai data penelitian dengan bentuk 
tes pilihan ganda. 
Pada kelas eksperimen yang menerapkan model guided discovery learning  
peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Banyak 
terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru maupun interaksi antar peserta didik 
dengan peserta didik lainnya. Hal tersebut dikarenakan peserta didik diberikan 
perlakukan khusus dengan penggunaan model guided discovery learning berbasis 
performance assesment yang mengajak peserta didik menemukan dan melakukan 
percobaan langsung mengenai materi yang dipelajari. Pada proses pembelajaran 
peserta didik dibagi menjadi empat kelompok kemudian diberikan lembar kerja 
kelompok beserta langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk 
melakukan percobaan cahaya menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan. 
Kemudian pendidik melakukan pengamatan terhadap kegiatan peserta didik 
menggunakan lembar observasi berbasis performance assesment, performance 
assesment sangat sesuai untuk jenis penilaian keterampilan. Performance assesment  
merupakan penilaian yang digunakan dengan mengamati kegiatan peserta didik 
dalam melakukan suatu kegiatan. Hal ini mengakibatkan semua peserta ikut 
 berpartisipasi saat proses pembelajaran berlangsung. Suasananya yang terjadi dalam 
proses pembelajaran pun menjadi lebih menyenangkan dan kondusif sehingga peserta 
didik menjadi lebih mudah menerima pelajaran yang diberikan.  
Pada kelas kontrol peserta didik tidak diberikan perlakuan khusus seperti 
kelas eksperimen yang dilakukan percobaan cahaya menembus benda bening dan 
cahaya dapat dibiaskan. Pada kelas kontrol proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan menjelaskan materi secara langsung kemudian peserta didik diberikan lembar 
kerja kelompok yang terdapat gambar cahaya menembus benda bening dan cahaya 
dapat dibiaskan untuk diamati dan dipahami sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Peserta didik dibagi menjadi empat kelompok kemudian peserta didik dimintak untuk 
mengamati dan memahami gambar tersebut setelah mereka mengamati dan 
memahami maksud dari gambar peserta didik dimintak untuk mengerjakan tugas 
kelompok yang terdapat di lembar kerja kelompok peserta didik. Pada saat peserta 
didik mengamati dan mengerjakan lembar kerja kelompok peneliti dan pendidik 
kembali memperhatikan dan mengamati peserta didik untuk melakukan penilaian 
keterampilan proses sains pada proses pembalajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik.  
Soal tes akhir merupakan instrumen tes yang digunakan sebagai tes penguat 
hasil keterampilan proses sains peserta didik yang sudah diuji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan uji daya beda sebagai uji kelayakan soal. Instrumen pada 
penelitian ini sebelumnya di uji validasi isi oleh validator dari jurusan pendidikan 
guru madrasah ibtidaiyah yaitu Bapak Nasir, M.Pd dan ibu Ida Fiteriani, M.Pd. 
 Selanjutnya, soal instrumen penelitian di uji cobakan kepada 25 orang peserta didik 
kelas IV A di SD N 1 Way Dadi Bandar Lampung yang telah mempelajari materi 
sifat-sifat cahaya dengan memberikan 25 soal pilihan ganda.  
Pada penelitian ini jumlah responden pada saat uji coba instrumen berjumlah 
25 peserta didik. Adapun hasil analisis butir soal terkait uji kelayakan diperoleh hasil 
uji dari 25 butir soal pilhan ganda didapat 20 soal yang valid dan 5 soal yang tidak 
valid. Soal yang tidak valid yaitu nomor soal 3, 12, 17, 21, 25 maka butir soal yang 
tidak valid tersebut tidak dipakai. Butir soal yang valid yaitu nomor soal 1, 2, 4, 5, 6, 
7, 8, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24. Peneliti menggunakan 20 butir soal 
untuk tes keterampilan proses sains yang valid. 
Setelah instrumen soal diuji validitasnya, selanjutnya soal diuji 
reliabilitasnya. Menurut Anas Sudijono, suatu tes dikatakan baik jika memiliki 
reliabilitas lebih dari 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa tes 
tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,71 sehingga butir-butir soal tersebut 
dapat menghasilkan data relatif sama walaupun digunakan pada waktu yang 
berbeda, demikian tes tersebut memiliki kriteria tes yang layak digunakan untuk 
mengambil data. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal, di 
peroleh 3 soal dengan kategori mudah dan 22 soal dengan kategori sedang. 
Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal terdapat 5 soal daya beda dengan 
kategori sangat jelek, 3 soal dengan kategori jelek dan ketiga soal tersebut direvisi 
untuk digunakan kembali,  9 soal daya beda dengan kategori cukup, 8 soal daya 
beda dengan kategori baik. 
 Setelah hasil tes diperoleh, maka selanjutnya dilakukan uji normalitas 
dengan menggunakan microsoft excel dan menggunakan tabel metode liliefors 
sebagai bahan keputusan untuk pengambilan nilai Ltabel. Suatu instrumen 
dinyatakan berdistribusi normal jika L hitung ≤ Ltabel. Berdasarkan lili form maka 
f tabel pada penelitian ini yaitu 0,190. Untuk kelas eksperimen diperoleh taraf 
signifikan nilai postes L hitung  0,179 ≤ 0,190 dan kelas kontrol diperoleh Lhitung 
0,158≤ 0,190. Berdasarkan hasil tersebut, maka dalam penelitian ini kedua data 
berasal dari data yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji 
homogenitas. 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians 
populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat yang 
kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Instrumen dikatakan 
homogen jika nilai fhitung ≤ ftabel. Uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh 
hasil taraf signifikan fhitung 1,593 ≤ ftabel 2,124 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut homogen. 
Hasil posttest  thitung sebesar 4.273 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2.021 
dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga H1 diterima.
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peserta didik ditolak dan  dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa H1 
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 diterima yaitu ada (terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis 
performance assasment terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
Hasil lembar observasi peserta didik yang dilakukan pada proses 
pembelajaran dikelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
guided discovery learning berbasis performance assesment dan pada kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran pcture and picture pada materi cahaya 
menembus benda bening dan cahaya dapat dibiaskan. 
Indikator mengamati pada materi cahaya menembus benda bening, kelas 
ekperimen memperoleh persentasi 82,14% sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
75,89%. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan, pada kelas ekperimen 
diperoleh persentase 84,52% sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 76,48%. 
Pada kelas eksperimen peserta didik secara langsung mengamati perbedaan 
percobaan cahaya menembus benda bening, cahaya menembus benda gelap dan 
cahaya dapat menembus sebagian benda sehingga peserta didik antusias dalam 
proses pengamatannyang dilakukan. Kemudian pada kelas kontrol peserta didik 
hanya diberi contoh gambar cahaya menembus benda bening, cahaya menembus 
benda gelap dan cahaya menembus sebagian benda tampa melakukan suatu 
percobaan yang dapat diamati secara nyata oleh peserta didik. Hal tersebut yang 
menyebabkan perbedaan persentase perolehan hasil keterampilan proses sains 
pada indikator mengamati.  
Indikator mengelompokkan pada materi cahaya menembus benda bening, 
kelas eksperimen memperoleh persentase 78,96% sedangkan pada kelas kontrol 
 diperoleh 70,63%. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan, 78,96% 
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh 71,42%. Pada indikator 
mengelompokan peserta didik dimintak untuk mengelompokan perbedaan-
perbedaan dari hasil pengamatan yang telah mereka lakukan dalam kelompoknya. 
Kemudian mereka mencari penyebab dari perbedaan yang telah mereka 
kemukakan. Pada kelas eksperimen sebagain besar peserta didik mampu secara 
maksimal mencapai indikator tersebut, sedangkan pada kelas kontrol peserta didik 
tidak optimal dalam mencari dasar penyebab suatu perbedaan yang telah mereka 
temukan.  
Indikator mengukur pada materi cahaya menembus benda bening kelas 
eksperimen memperoleh persentase 82,14% sedangkan kelas kontrol memperoleh 
persentase 70,23 %. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan kelas 
eksperimen memperoleh persentase 80,95% sedangkan kelas kontrol memperoleh 
persentase 72,06%. Pada indikator mengukur peneliti atau peserta didik 
memberikan suatu pertanyaan secara lisan yang berhubungan dengan materi yang 
dipelajari kepada peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.  
Indikator meramalkan pada materi cahaya menembus benda bening, kelas 
eksperimen memperoleh persentase 75,59% sedangkan kelas kontrol diperoleh 
persentase 69,64%. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan,  kelas 
eksperimen diperoleh persentase 77,38% sedangkan kelas kontrol diperoleh 
persentase 72,03%. Pada indikator meramlakan peserta didik dimintak untuk 
memprediksi atau meramalkan sesuatu yang akan dalam suatu percobaan atau 
 kejadian dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Pada indikator ini 
peneliti atau pendidik memberikan pertanyaan jika percobaan menembus benda 
bening dan benda bening dalam percobaan tersebut diganti dengan kardus, apakah 
benda dibelakang kardus masih bisa kita lihat?, kemudian peneliti menilai 
prediksi-prediksi yang dikemukan oleh peserta didik. 
Indikator melakukan percobaan sederhana pada materi cahaya menembus 
benda bening kelas eksperimen  memperoleh persentase 79,76% dan pada materi 
cahaya dapat dibiaskan kelas eksperimen memperoleh persentase 84,22 % 
sedangkan untuk kelas kontrol tidak mempunyai nilai persentase karena tidak 
melukakan percobaan dalam proses pembelajaran, peserta didik pengamatan 
dengan menggunakan gambar. 
Indikator mendiskusikan pada materi cahaya menembus benda bening 
kelas eksperimen memperoleh persentase 83,92% sedangkan kelas kontrol 
memperoleh 80,65%. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan kelas 
eksperimen memperoleh persentase 81,22 % dan kelas kontrol memperoleh 
persentase 80,35%. Pada indikator mengkomunikasikan peserta didik mampu 
menyusun hasil percobaan yang telah dilakukan, membaca gambar atau tabel, 
mendiskusikan kemudian memaparkan hasil percobaan yang telah mereka peroleh.  
Indikator menyimpulkan pada materi cahaya menembus benda bening kelas 
eksperimen memperoleh persentase 79,76% dan kelas kontrol memperoleh persentase 
66,66 %. Kemudian pada materi cahaya dapat dibiaskan kelas eksperimen 
memperoleh persentase 85,71% dan kelas kontrol memperoleh persentase 72,61%. 
 Pada indikator ini peserta didik dimintak untuk menyimpulkan hasil percobaan yang 
telah mereka lakukan.  
Lembar nilai akhir atau posstes yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran diperoleh bahwa pada kelas eksperimen kelas yang telah diberikan 
perlakukan yaitu dengan diberikan model pembelajaran guided discovery learning 
berbasis performance assesment pesera didik yang memperoleh nilai baik sebanyak 
17 orang sedangkan pada kelas kontrol yang mendapat nilai baik hanya 2 orang. 
Peserta didik yang mendapat cukup baik pada kelas eksperimen sebanyak 4 orang, 
sedangkan kelas kontrol sebanyak 18 orang. Peserta didik yang mendapat nilai 
kurang pada kelas eksperimen tidak ada, sedangkan kelas kontrol terdapat 1 orang. 
Ketercapaian yang berbeda dari kelas eksperimen ini disebabkan pada kelas kontrol 
peserta didik hanya menerima materi dari guru kemudian diberikan gambar mengenai 
materi yang dipelajari sedangkan kelas kontrol peserta didik dibimbing untuk 
melakukan suatu percobaan penemuan untuk membuktikan materi yang telah 
dipelajarai. Hal ini menjelaskan bahwa model guided discovery learning berbasis 
performance assesment berhasil digunakan pada kelas IV A MIN 7 Bandar Lampung. 
Hasil pengolahan data dari keseluruhan instrumen menunjukan perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, karena pada model guided discovery 
learning ini peserta didik dibiasakan untuk menguji teori pada proses pembelajaran 
dengan melakukan suatu percobaan sederhana yaitu dengan cara mengamati, 
kemudian peserta didik dibiasakan mengklasifikasi, memprediksi, melakukan 
percobaan, mengkomunikasikan dan dituntut untuk menyimpulkan hasil percobaan 
 yang telah mereka lakukan karena dalam tahap model ini peserta didik mampu 
memecahkan masalah dan menemukan hal baru dan mengekpresikanya dengan baik. 
Sehingga H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
model guided discovery  learning berbasis performance assesment terhadap 
keterampilan proses sains peserta didik sedangkan H0 ditolak, yaitu tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model guided discovery  learning 
berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses sains peserta didik. 
Berdasarkan hasil total dari kegiatan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
model guided discovery learning berbasis performance assesment dapat berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas IV di MIN 7 Bandar Lampung. 
Model guided discovery learning berbasis performance assesment dapat 
memeberikan alternatif bagi pendidik dan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih bervariasi dan tidak membosankan. Model ini dapat digunakan 
dalam materi ilmu pengetahuan, akan tetapi dalam penerapannya disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan agar peserta didik memahami penggunaan model 
guided discovery learning berbasis performance assesment dalam pembelajaran. 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 7 Bandar Lampung, 
hasil analisi data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
eksperimen diterima. Artinya “model guided discivery learning berbasis performance 
assesmnet berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik  pada kelas 
IV MIN 7 Bandar Lampung hal ini ditunjukan dari hasil yang diperoleh dari uji t 
dengan hasil posttest  thitung sebesar 4.273 lebih besar dari ttabel yang sebesar 2.021 
dengan kesimpulan Ho ditolak sehingga H1 diterima.
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 Sehingga hipotesis nol yang 
menyatakan  Tidak ada (tidak terdapat)  pengaruh model guided discovery learning 
berbasis performance assesment terhadap keterampilan proses sains peserta didik 
ditolak dan  dengan demikian hasil uji-t menyatakan bahwa H1 diterima yaitu ada 
(terdapat) pengaruh model guided discovery learning berbasis performance 
assasment terhadap keterampilan proses sains peserta didik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, serta berdasarkan pada kenyataan proses 
pembelajaran, peneliti selanjutnya mengajukan saran yakni: 
1. Bagi peserta didik 
Peserta didik harus mengembangkan keterampilan proses sains yang telah 
dimiliki pada diri masing-masing peserta didik. 
                                                             
102
 Lampiran 20, Tabel Uji-t 
 2. Bagi Pendidik 
Guru dapat melanjutkan penggunaan model guided discovery learning 
berbasis performance assesment pada mata pelajaran IPA agar dapat 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dengan 
membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti dapat menerapkan model 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah satunya 
dengan menggunakan model guided discovery learning berbasis performance 
assesment dalam pembelajaran khususnya IPA yang dari hasil penelitian dapat 
berpengaruh dalam keterampilan proses sains peserta didik.Bagi Peneliti 
Lainya  
4. Bagi Peneliti 
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian ini 
masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu 
diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai model guided discovery 
learning berbasis performance assesment yang lebih luas dan mendalam 
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